BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Lokasi Sekolah

SMA Negeri 15 Bandung beralamat di Jalan Sarimbis. 1 Telp.

(022) 2011975 Sarijadi, Bandung 40151

2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 15 Bandung

a. Visi : Unggul dan selaras dalam intelegenstitsjpi, dan emosional serta

memiliki sikap peduli dan berbudaya lingkungan.

b. Misi : "AKKSIO” yaitu

1),

2).

3).

Aktif meningkatkan kompetensi diri dalam ber@aglisiplin ilmu
dengan memberikan kesempatan baik kepada guru masiswa
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampildnrbaialui KBM
maupun kegiatan lain seperti pelatihan, semin&tatlilokakarya, dan
sebagainya.

Kreatif menggali potensi dan mengaplikasikariasenengembangkan
pengetahuan yang diperoleh dalam suatu kreasi lyamganfaat bagi
sesama guru, siswa sekolah dan dunia pendidikamuayau
Komunikatif menjalin hubungan dengan berbaghalp baik dengan

guru, tata laksana, siswa, orang tua siswa, masytatdan pihak-pihak
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lain yang berkepentingan dengan pendidikan yang beekan
berbagai aspirasi maupun inspirasi bagi perkemliyapgadidikan.

4). Selaras dalam menanamkan, memelihara dan raekksn etika,
berperilaku dan bertindak baik terhadap siswa, ,glaryawan,
masyarakat maupun lingkungan dengan norma agampumawrma
di lingkungan masyarakat.

5). Inovatif namun selektif dalam menghadapi damyik@pi berbagai
perubahan yang berhubungan dengan dunia pendidéanantangan
masa depan melalui pembekalan keterampilan teknkdogputer.

6). Objektif dan akurat dalam melaksanakan evalbasbagai program
pendidikan melalui peningkatan kualitas kegiatamilp@n dan
analisis yang terencana dan terprogram

c. Tujuan : Melaksanakan pembelajaran dan bimbinganara efektif
sehingga setiap siswa berkembang secara optinslaisdengan potensi

yang dimiliki.

3. Struktur Organisasi SMA Negeri 15 Bandung

a. Komite Sekolah

b. Kepala Sekolah. Di SMA Negeri 15 Bandung, saaposisi Kepala Sekolah
dijabat oleh Dra. Dian Peniasiani,M.Ed.

c. Wakil Kepala Sekolah. Wakil Kepala Sekolah bgaki untuk membantu

Kepala Sekolah dalam menjalankan fungsinya. Di SN&geri 15 Bandung,
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terdapat 4 Wakil Kepala Sekolah yang mempunyaidisgata fungsi sesuai
dengan bidangnya masing-masing.

Pertama, Wakil Kepala Sekolah Kurikulum, yang djalleh Drs.
Achmedi Ma’'mun. Dan Staf Kurikulum yang dijabatell Liris Herlijati,
S.Pd.

Kedua, Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan, yang dijab&h Drs.
Rihandono. Dan Staf OSIS Kesiswaan yang dijabdit Bks. Cucu Suhendar.

Ketiga, Wakil Kepala Sekolah Sarana, yang dijablah dbra. Rucke
Rukmawati.

Keempat, Wakil Kepala Sekolah Humas, yang dijalbett ®ra. Hj. Titin
Kartini.

d. Staf Tata Usaha yang terdiri atas 5 orang, yardiri dari 4 orang Tata Usaha
dan 1 orang Pesuruh.

e. Bimbingan dan Konseling, yang terdiri dari 7ngya

f. Koordinator-koordinator yang terdiri atas :
1). Koordinator Perpustakaan yaitu Dra. Imas Sulhaem
2). Koordinator Laboratorium yaitu Dra. Sri EmiliaM.Pd

3). Koordinator BK yaitu Hj. S. Herawati, S.Pd
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g. Wali Kelas. Wali Kelas bertugas mengelola kefasmasing-masing baik
teknis maupun administratif dan memahami semuakkarsiswa binaannya.

Wali Kelas di SMA Negeri 15 Bandung terdiri dari :

Tabel 4.1.

Wali Kelas SMA Negeri 15 Bandung
No. | Nama Guru Kelas
1. Drs. Rida Garnida X-1
2. Dra. Rosani Pudijiati, M.Pd X=2
2" Hana Juhana, S.Pd X=3
4, Dra. Tien Kurnia X-4
5. Drs. Yus Rustiadin X-5
6. Dra. Sri Wahyu Wigati X—-6
7. Ujang Rohaya, S.Pd X-7
8. Tati Sulastri, S.Pd X-8
9. Dra. Hj. Nina Toenina X -
10. | Liza Yodia Prawati, S.Pd XI Bahasa
11. | Norita Sitanggang, S.Pd XI IPA-1
12. | Hj. Yulia, S.Pd XI IPA-2
13. | Ekawati Winengku Mahatmi, S.5XI IPA-3
14. | Epon Sri Rohmatin, S.Pd XI'IPA-4
15. | Dra. Nyi Raden Sudiarti XI'IPS-1
16. | Mey Supatrtini, S.Pd XI'IPS-2
17. | lis Laswati, S.Pd XI'IPS-3
18. | Dra. Ida Dewi Koryantie, S.Pd | XI IPS-4
19. | Hj. Ati Kusmiati, S.Pd XII Bahasa
20. | Dra. Dini Dahlia Xl IPA-1
21. | Dra. Nana Dwiyana XII IPA-2
22. | Drs. Tarjo XII' IPA-3
23. | Drs. Asep Lukman Nulhakim | XII IPA-4
24. | Dra. Hj. Lenny Angelina XIMPS-1
25. | Edeng Effendi, S.Pd XIPS-2
26. | Dra. Nining Cunengsih XII'IPS-3
27. | Dra. Yanti Sri Budiarti XIl IPS-4
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h. Guru-guru mata pelajaran. Guru mata pelajaratudpes melaksanakan KBM,
penilaian, menganalisis hasil belajar, melaksana&kstra kurikuler dan
melengkapi administrasi guru. Jumlah guru matajgela adalah 67 orang
(ada di lampiran)

i. Guru Bantu terdiri dari 3 orang

j. Guru Honorer terdiri dari 9 orang

k. Tenaga Administrasi terdiri dari 5 orang

|. Pegawali terdiri dari 18 orang
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4. Sarana dan Prasarana Penunjang KBM

Pelaksanaan KBM tidak akan berjalan secara optiagabila tidak
didukung oleh tersedianya sarana dan prasaranajpeguproses pembelajaran.
Di bawah ini digambarkan beberapa sarana prasayang terdapat di SMA

Negeri 15 Bandung, yaitu:

Tabel 4.2.
Sarana dan Prasarana SMA Negeri 15 Bandung
Jenis Jumlah| Luas Buku
Ruang (m?) Judul Buku Jumlah
Buku
Ruang Teori 21 1512| PPKn 694
Ruang Laboratoriun 1 152 | Pend.Agama 611
IPA
Ruang Lab. Komputer 1 148 | Bhs.Indonesia 1344
Ruang Perpustakaan 1 234 | Bhs.Inggris 1154
Ruang Kantin G 47 | Sejarah 1011
Ruang BK 1 27 | Pend.Jasmani 113
Ruang Kepala Sekolal 1 27 | Matematika 711
Ruang Guru 1 113 | Fisika 2733
Ruang Tata Usaha 1 148 | Kimia 1186
Ruang OSIS 1 20 | Biologi 1159
Kamar Mandi/WC 5 15 | Ekonomi 847
Guru
Kamar Mandi/WC 5 15| Sosiologi 1009
Murid
Gudang 1 8 | Geografi 1421
Ruang Ibadah 1 152 | Sej.Budaya 200
Rumah Penjaga 1 81 | Tata Negara 344
Sekolah
Ruang Pos Satpam 1 3| Antropologi 229
Ruang Piket 1 4| Pend.Seni 63
Ruang Koperasi 1 6 | Bahasa Asing 19
Ruang Ekstrakurikuler 4 16 | Bimb.Penyul. 5
Ruang Wakasek 1 27 | Keraj.Tangan 6(
Ruang Komite Sekolal 1 40 | Peta 17|
Ruang Sanggar MGMF 1 250




B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Keadaan Responden
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Responden penelitian adalah siswa kelas X1 di SMgei 15 Bandung.

Berdasarkan jumlah siswa kelas Xl di SMA Negeri B&hdung maka dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.3.

Jumlah Siswa kelas XI SMA Negeri 15 Bandung

Kelas Jumlah Siswa Jumlah Siswa| Total

Laki-laki Perempuan

XI Bahasa 3 18 21
XIIPA 1 13 30 43
XIIPA 2 19 24 43
Xl IPA 3 19 23 42
XIIPA 4 17 25 42
XIIPS 1 15 28 43
XI'IPS 2 19 24 43
XI'IPS 3 23 18 41
XI'IPS 4 26 13 39
Jumlah 154 203 357

2. Pengujian Instrumen Penelitian

Tujuan pengujian data adalah untuk meningkatkaredoayyaan bahwa

penelitian ini bisa mendekati hasil yang signifik&®bagaimana telah diuraikan

pada Bab Il untuk menguji kelayakan sebuah instrummaka perlu dilakukan

pengujian ketetapan dan keabsahannya.

Instrumereligen inipun telah

dilakukan melalui uji ketetapan (reliabilitas) daeabsahan (validitas). Untuk

pengujian reliabilitas digunakan rumus Alpha dartuknkeperluan pengujian

validitas digunakan Metoda Product Momment (MetBdarson).
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3. Uji Reliabilitas

Untuk menghitung reliabilitas instrumen digunakamus r alpha (f,).

M ={ K }{1—202b}
k-1 ot

Dimana:
r = reliabilitas instrumen
k = banyak butir soal

Y. o’b =jumlah varians butir soal

o’ =varians total
Dari hasil perhitungan reliabilitas untuk variabél(masalah tawuran di
kalangan pelajar), dengan taraf kepercayaan 95%raleh koefisien reliabilitas

atau ;.= 0,830 > ,, = 0,600. Berdasarkan pedoman kriteria penafsiran

Arikunto (1999:75) menunjukkan bahwa instrumen yasigunakan adalah
reliabel dan termasuk dalam kategori sangat tikggena berada pada rentang
0,800 — 1,000.

Dari hasil perhitungan reliabilitas untuk variabél(kenakalan remaja),

dengan taraf kepercayaan 95% diperoleh koefisigabigtas atau f,,, = 0,847

> e = 0,600. Berdasarkan pedoman kriteria penafsirakuAto (1999:75)

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan adadébbel dan termasuk
dalam kategori sangat tinggi karena berada padarrgi®,800 - 1,
4. Uiji Validitas

Untuk menghitung validitas instrumen digunakan “bdtiet Product

Momment” (Metode Pearson).
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Selanjutnya nilai-nilai di atas dimasukkan ke dalaumus korelasi
Product Momment yaitu:
o NY xy -3 x)>v)
TN -ExFiv - (ST

Adapun untuk mengetahui tingkat kesesuaiannya, mil@iatas selanjutnya

dikonsultasikan dengan pedoman kriteria penafskakunto (1999:75), yang

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4.
Kriteria Penafsiran Korelasi Koefisien
Besarnya nilai r Kriteria
0,80-1,00 Korelasi sangat tingg
0,60 - 0,79 Korelasi tinggi
0,40 - 0,59 Korelasi cukup
0,20-0,39 Korelasi rendah
0,00 -0,19 Korelasi sangat rendah
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Dari hasil perhitungan validitas dengan cara ds,athperoleh koefisien
korelasi tiap instrumen seperti pada tabel beiikiut
Tabel 4.5.

Rekapitulasi Validitas Instrumen

No. | Nilair Kriteria No.| Nilair Kriteria

1. 0,44 Cukup 25. 10,14 | Sangat rendah
2. 0,19 Sangat rendah 26. | 0,28 Rendah

3. 0,25 Rendah 27. | 0,26 Rendah

4, 0,22 Rendah 28. [ 0,05 Sangat rendah
5. 0,19 Sangat rendah 29. | 0,06 Sangat rendah
6. 0,28 Rendah 30. | 0,06 Sangat rendah
7. 0,10 Sangat rendah 31. | 0,01 Sangat rendah
8. 0,32 Rendah 32. 10,44 Cukup

9. 0,46 Cukup 33. (0,40 Cukup

10. | 0,36 Rendah 34. 10,61 | Tinggi

11. | 0,57 Cukup 35. [ 0,53 Cukup

12. | 0,53 Cukup 36. | 0,53 Cukup

13. | 0,02 Sangat rendah 37. | 0,26 Rendah

14. | 0,37 Rendah 38. 10,48 Cukup

15. | 0,67 Tinggi 39. (0,40 Cukup

16. | 0,42 Cukup 40. | 0,52 | Cukup

17. | 0,31 Rendah 41. | 0,31 Rendah

18. | 0,66 Tinggi 42. 10,75 | Tinggi

19. | 0,54 Cukup 43. | 0,64 | Tinggi

20. | 0,45 Cukup 44. 10,71 | Tinggi

21. | 0,50 Cukup 45. | 0,35 Rendah

22. 10,14 Sangat rendah 46. | 0,36 | Rendah

23. 10,12 Sangat rendah 47. | 0,38 Rendah

24. 10,21 Rendah 48. 10,48 Cukup

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan batiava 48 instrumen,
terdapat 6 instrumen yang validitasnya tinggi, &étrumen yang validitasnya
cukup, 15 instrumen yang validitasnya rendah damdttumen yang validitasnya

sangat rendah. Dan 11 instrumen yang validitasaygat rendah kemudian diuji
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kembali sehingga dengan adanya pengujian kembaditrumen, dapat

memperbaiki konstruksi soal tersebut.

C. Analisis Data Penelitian
1. Uji Normalitas

Uji normalitas populasi, menggunakan uji ShapirdkAkarena jumlah
resonden lebih besar dari 30 orang, N = 71 orang 30). Dasar pengambilan
keputusan untuk uji normalitas Shapiro-Wilk adaiéa probabilitas > 0,05, Ho
diterima sehingga data berdistribusi normal. Tejdai probabilitas < 0,05, Ho
ditolak maka data tidak berdistribusi normal. Diaasil pengolahan data, maka
nilai signifikansi seluruh variabel adalah 0,03%92na nilai tersebut < 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal.
2. 'Uji Hipotesis

Setelah populasi diuji normalitas, maka langkalargatnya adalah uji
hipotesis. Karena data tidak berdistribusi normahka uji hipotesis digunakan
korelasi rank-Spearman dan Kendall. Hal tersebktardnakan perhitungan
korelasi rank-Spearman dan Kendall bisa digunakdokumenghitung koefisien

korelasi pada data ordinal dan penggunaan padstigtabnparametrik.
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Hasil perhitungan uji hipotesis korelasi rank-Spamndan Kendall dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6.
Korelasi rank-Spearman dan Kendall
Y X
Korelasi Kendall Y | Koefisien korelasi | 1,000 | 0,190
Signifikansi 0,025
N 71 71
Koefisien korelasi | 0,190 | 1,000
X | Signifikansi 0,025
N 71 71
Korelasi rank-Spearman Y| Koefisien korelasi | 1,000 | 0,275
Signifikansi 0,020
N 71 71
Koefisien korelasi | 0,275 | 1,000
X | Signifikansi 0,020
N 71 71

a. Koefisien korelasi Kendall

Pada output antara X dan Y yang menghasilkan an@ke0. Angka ini
menunjukkan lemahnya korelasi antara X dan Y (dvadia0,5), sedangkan
tanda '+ menunjukkan saat X semakin tinggi, ma&eakin tinggi pula Y,
saat X semakin rendah maka semakin rendah pulaagamDpengambilan
keputusan uji Kendall adalah jika probabilitas 890maka Ho diterima dan
jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Keputusga adalah pada baris
kedua (baris signifikansi) pada Kendall, didapatkédai 0,025. Oleh karena
angka tersebut di bawah 0,05 maka Ho ditolak athersarnya ada hubungan

yang signifikan antara X dan Y.



78

b. Koefisien korelasi Spearman
Pada output antara X dan Y yang menghasilkan anQka/5. Angka ini
menunjukkan lemahnya korelasi antara X dan Y (dvdia0,5), sedangkan
tanda '+ menunjukkan saat X semakin tinggi, makeakin tinggi pula Y,
saat X semakin rendah maka semakin rendah pulaasaDpengambilan
keputusan uji Spearman adalah jika probabilitasd® @haka Ho diterima dan
jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Keputusga adalah pada baris
kedua (baris signifikansi) pada Spearman, didapatilai 0,020. Oleh karena
angka tersebut di bawah 0,05 maka Ho ditolak athersarnya ada hubungan
yang signifikan antara X dan Y.
3. Analisis Non Statistik
Analisis non statistik dilakukan untuk mengetahumlah prosentase
responden dalam menjawab tiap indikator. Langkedebait diantaranya:

a. Untuk memperoleh gambaran tentang persepsa g$ewang masalah tawuran
di kalangan pelajar dalam kaitannya dengan kenakatmaja, maka
dilakukan analisis pengolahan data berdasarkanajunmesponden yang
menjawab tiap indikator dengan pengskoran yang amngada skala likert
yaitu skor 0 — 4

b. Jumlah responden diubah menjadi persentase



Tabel 4.7.

Pengaruh teman-teman (lingkungan pergaulan)

dapat menyebabkan terjadinya tawuran pelajar

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 5 7,04%

2. | Setuju 47 66,19%

3. | Ragu-Ragu 5 7,04%

4. | Tidak Setuju 10 14,08%

5. | Sangat Tidak Setuju 4 5,63%
Jumlah 71 100%

Berdasarkan tabel 4.7. di atas menunjukkan bah@424 dari

responden menyatakan sangat setuju, 66,19% dadrrden

menyatakan setuju, 7,04% dari responden menyatedgun

ragu, 14,08% dari responden menyatakan tidak sedaju

5,63% dari responden menyatakan sangat tidak séejgan

demikian dapat disimpulkan bahwa hampir sebagiasarbe

(66,19%) dari responden menyatakan bahwa pengamant

teman (lingkungan pergaulan) dapat menyebabkaadiaxja

tawuran pelajar.
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Tabel 4.8.

Rasa ikut-ikutan atau ingin meramaikan suasana

dapat menyebabkan pelajar terlibat tawuran

No. | Pernyataan Frekuens Persentase

1. Sangat Setuju 4 5,63%

2. Setuju 47 66,19%

3. Ragu-Ragu 8 11,26%

4. Tidak Setuju 7 9,85%

5. Sangat Tidak Setuju 5 7,04%
Jumlah 71 100%

Berdasarkan tabel 4.8. di atas menunjukkan bah@&s dari

responden menyatakan sangat setuju, 66,19% daorésn

menyatakan setuju, 11,26% dari responden menyataigu-

ragu, 9,85% dari responden menyatakan tidak sedao

7,04% dari responden menyatakan sangat tidak s&ejugan

demikian dapat disimpulkan bahwa hampir sebagiasarbe

(66,19%) dari responden menyatakan bahwa rasakiltan

atau ingin meramaikan suasana dapat menyebabkafarmel

terlibat tawuran.
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Tabel 4.9.
Balas dendam terhadap tindakan pelajar

sekolah lain adalah cara untuk tawuran

No. | Pernyataan Frekuens Persentase

1. Sangat Setuju 10 14,08%

2. Setuju 24 33,80%

3. Ragu-Ragu 13 18,31%

4. Tidak Setuju 15 21,12%

5. Sangat Tidak Setuju 9 12,67%
Jumlah 71 100%

Berdasarkan tabel 4.9. di atas menunjukkan bahv28%idari
responden menyatakan sangat setuju, 33,80% daonmesn
menyatakan bahwa setuju, 18,31% dari responden atakan
ragu-ragu, 21,12 dari responden menyatakan tidakusdan
12,67% dari responden menyatakan sangat tidak usetuj
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampir
setengahnya (33,80%) dari responden menyatakanabaaihas
dendam terhadap tindakan pelajar sekolah lain hdedaa

untuk tawuran
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Tabel 4.10.
Mempertahankan harga diri pribadi atau

teman-temannya adalah cara untuk tawuran

No. | Pernyataan Frekuensii  Persentase

1. | Sangat Setuju 7 9,85%

2. | Setuju 22 30,98%

3. | Ragu-Ragu 7 9,85%

4. | Tidak Setuju 24 33,80%

5. | Sangat Tidak Setuju 11 15,49%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.10. di atas menunjukkan bahwa 9,85 d
responden menyatakan setuju, 30,98% dari responden
menyatakan setuju, 9,85% dari responden menyataganr
ragu, 33,80% dari responden menyatakan tidak setuju
15,49% dari responden menyatakan sangat tidak usetuj
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampir
setengahnya (33,80%) dari responden menyatakan abahw
mempertahankan harga diri pribadi atau teman-tegzann

adalah cara untuk tawuran.
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Tabel 4.11.
Anak dari keluarga yang berantakan

(broken home) dapat menyebabkan tawuran

No. | Pernyataan Frekuensii  Persentase

1. | Sangat Setuju 4 5,63%

2. | Setuju 44 61,97%

3. | Ragu-Ragu 9 12,67%

4. | Tidak Setuju 12 16,90%

5. | Sangat Tidak Setuju 2 2,81%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.11. di atas menunjukkan bahwa 5,63%G d
responden menyatakan sangat setuju, 61,97% daondsn
menyatakan setuju, 12,67% dari responden menyatakan
ragu, 16,90% dari responden menyatakan tidak setaju
2,81% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (61,97%) dari responden menyatakan bahwadarak
keluarga yang berantakan (broken home) dapat mabieah

tawuran.
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Tabel 4.12.
Melampiaskan rasa kesal/kekecewaan

adalah cara untuk tawuran

No. | Pernyataan Frekuensii  Persentase

1. | Sangat Setuju 4 5,63%

2. | Setuju 26 36,61%

3. | Ragu-Ragu 12 16,90%

4. | Tidak Setuju 23 32,39%

5. | Sangat Tidak Setuju 6 8,45%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.12. di atas menunjukkan bahwa 5,63%G d
responden menyatakan sangat setuju, 36,61% daondsn
menyatakan setuju, 16,90% dari responden menyatakan
ragu, 32,39% dari responden menyatakan tidak setaju
8,45% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampir
setengahnya (36,61%) dari responden menyatakan abahw
melampiaskan rasa kesal/kekecewaan adalah car& untu

tawuran.
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Tabel 4.13.

Efek kekerasan di televisi dapat menyebabkan tawura

No. | Pernyataan Frekuensii  Persentase

1. | Sangat Setuju 10 14,08%

2. | Setuju 39 54,92%

3. | Ragu-Ragu 7 9,85%

4. | Tidak Setuju 14 19,71%

5. | Sangat Tidak Setuju 1 1,40%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.13. di atas menunjukkan bahwa 14,08%
dari responden menyatakan sangat setuju, 54,9206 dar
responden menyatakan setuju, 9,85% dari responden
menyatakan ragu-ragu, 19,71% dari responden
menyatakan tidak setuju dan 1,40% dari responden
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hampir sebagian besar
(54,92%) dari responden menyatakan bahwa efek

kekerasan di televisi dapat menyebabkan tawuran.
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Tabel 4.14.
Pelajar yang tidak mempunyai kegiatan positif

di luar jam sekolah berpeluang untuk tawuran

No. | Pernyataan Frekuensii  Persentase

1. | Sangat Setuju 5 7,04%

2. | Setuju 35 49,29%

3. | Ragu-Ragu 5 7,04%

4. | Tidak Setuju 21 29,57%

5. | Sangat Tidak Setuju 5 7,04%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.14. di atas menunjukkan bahwa 7,048 d
responden menyatakan sangat setuju, 49,29% daomden
menyatakan setuju, 7,04% dari responden menyataganr
ragu, 29,57% dari responden menyatakan tidak setaju
7,04% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampir
setengahnya (49,29%) dari responden menyatakan abahw
pelajar yang tidak mempunyai kegiatan positif darlgam

sekolah berpeluang untuk melakukan tawuran.
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Tabel 4.15.
Rasa tidak suka terhadap pelajar lain

dapat menyebabkan tawuran

No. | Pernyataan Frekuensii  Persentase

1. | Sangat Setuju 6 8,45%

2. | Setuju 47 66,19%

3. | Ragu-Ragu 8 11,26%

4. | Tidak Setuju 10 14,08%

5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.15. di atas menunjukkan bahwa 8,45% da
responden menyatakan sangat setuju, 66,19% daondsn
menyatakan setuju, 11,26% dari responden menyatakan
ragu, 14,08% dari responden menyatakan tidak setaju
0% dari responden menyatakan sangat tidak setiogén
demikian dapat disimpulkan bahwa hampir sebagissarbe
(66,19%) dari responden menyatakan bahwa rasa sidkedk

terhadap pelajar lain dapat menyebabkan tawuran.
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Tabel 4.16.
Hal-hal yang kurang penting/sepele

bisa menjadi permasalahan tawuran

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 6 8,45%

2. | Setuju 48 67,60%

3. | Ragu-Ragu 7 9,85%

4. | Tidak Setuju 8 11,26%

5. | Sangat Tidak Setuju 2 2,81%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.16. di atas menunjukkan bahwa 8,45% d
responden menyatakan sangat setuju, 67,60% daondsn
menyatakan setuju, 9,85% dari responden menyataiganr
ragu, 11,26% dari responden menyatakan tidak setaju
2,81% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (67,60%) dari responden menyatakan bahwahal-
yang kurang penting/sepele bisa menjadi permasalaha

tawuran.



Tabel 4.17.
Tawuran bisa terjadi karena adanya

kata-kata yang sifatnya penghinaan

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 14 19,71%

2. | Setuju 54 76,05%

3. | Ragu-Ragu 0 0

4. | Tidak Setuju 2 2,81%

5. | Sangat Tidak Setuju 1 1,40%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.17. di atas menunjukkan bahwa 19,7 d
responden menyatakan sangat setuju, 76,05% daondsn
menyatakan setuju, 0% dari responden menyatakam rag
ragu, 2,81% dari responden menyatakan tidak setaju
1,40% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagiaarbe
(76,05%) dari responden menyatakan bahwa tawursa bi

terjadi karena adanya kata-kata yang bersifat peagh.

89



Tabel 4.18.
Pihak lawan memulai terlebih dahulu

untuk menyerang sehingga menimbulkan tawuran

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Setuju 10 14,08%

2. | Setuju 54 76,05%

3. | Ragu-Ragu 3 4,22%

4. | Tidak Setuju 2 2,81%

5. | Sangat Tidak Setuju 2 2,81%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.18. di atas menunjukkan bahwa 14,084
responden menyatakan sangat setuju, 76,05% dadrréen
menyatakan setuju, 4,22% dari responden menyatedgun
ragu, 2,81% dari responden menyatakan tidak sedajo
2,81% dari responden menyatakan sangat tidak s&@ejgan
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besgaf376
dari responden menyatakan bahwa karena pihak lawan
memulai terlebih dahulu untuk menyerang sehingga

menimbulkan tawuran.
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Tabel 4.19.

Persoalan pribadi dapat menyebabkan tawuran

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Setuju 4 5,63%

2. | Setuju 46 64,78%

3. | Ragu-Ragu 11 15,49%

4. | Tidak Setuju 10 14,08%

5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.19. di atas menunjukkan bahwa 5,63% d
responden menyatakan sangat setuju, 64,78% daondsn
menyatakan setuju, 15,49% dari responden menyatakjan
ragu, 14,08% dari responden menyatakan tidak setaju

0% dari responden menyatakan sangat tidak setogdn
demikian dapat disimpulkan bahwa hampir sebagissarbe
(64,78%) dari responden menyatakan bahwa persoalan

pribadi dapat menyebabkan tawuran.
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Tabel 4.20.
Situasi dan kondisi lingkungan sekolah

dapat mendukung tawuran

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Setuju 4 5,63%

2. | Setuju 32 45,07%

3. | Ragu-Ragu 15 21,12%

4. | Tidak Setuju 17 23,94%

5. | Sangat Tidak Setuju 3 4,22%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.20. di atas menunjukkan bahwa 5,63% d
responden menyatakan sangat setuju, 45,07% daondsn
menyatakan setuju, 21,12% dari responden menyatakjan
ragu, 23,94% dari responden menyatakan tidak setaju
4,22% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampir
setengahnya (45,07%) dari responden menyatakan ébahw
situasi dan kondisi lingkungan sekolah dapat meundgk

tawuran.
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Tabel 4.21.

Pelajar yang terlibat tawuran cenderung tidak drsip

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Setuju 18 25,35%

2. | Setuju 42 59,15%

3. | Ragu-Ragu 4 5,63%

4. | Tidak Setuju 5 7,04%

5. | Sangat Tidak Setuju 2 2,81%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.21. di atas menunjukkan bahwa 25,36
responden menyatakan sangat setuju, 59,15% daondsn
menyatakan setuju, 5,63% dari responden menyataanr
ragu, 7,04% dari responden menyatakan tidak setaju
2,81% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (59,15%) dari responden menyatakan bahwgapela

yang terlibat tawuran cenderung tidak disiplin.
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Tabel 4.22.

Pelajar yang terlibat tawuran cenderung sering nodosb

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Setuju 13 18,30%

2. | Setuju 45 63,38%

3. | Ragu-Ragu 6 8,45%

4. | Tidak Setuju 5 7,04%

5. | Sangat Tidak Setuju 2 2,81%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.22. di atas menunjukkan bahwa 18,30#%6

responden menyatakan sangat setuju, 63,38% daondsn

menyatakan setuju, 8,45% dari responden menyatagnr

ragu, 7,04% dari responden menyatakan tidak setaju

2,81% dari responden menyatakan sangat tidak setuju

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba

besar (63,38%) dari responden menyatakan bahwgapela

yang terlibat tawuran cenderung sering membolos.
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Tabel 4.23.
Pelajar yang terlibat tawuran cenderung

memakai aksesoris yang berlebihan

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 3 4,22%

2. | Setuju 21 29,57%

3. | Ragu-Ragu 24 33,80%

4. | Tidak Setuju 18 25,35%

5. | Sangat Tidak Setuju 5 7,04%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.23. di atas menunjukkan bahwa 4,22%G d
responden menyatakan sangat setuju, 29,57% daondsn
menyatakan setuju, 33,80% dari responden menyatakgan
ragu, 25,35% dari responden menyatakan tidak setaju
7,04% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian - dapat disimpulkan bahwa hampir
setengahnya (33,80%) dari responden menyatakan ébahw
pelajar yang terlibat tawuran cenderung memakagsakss

yang berlebihan.
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Tabel 4.24.
Pelajar yang terlibat tawuran cenderung

tidak konsentrasi dalam KBM

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 8 11,26%

2. | Setuju 42 59,15%

3. | Ragu-Ragu 11 15,49%

4. | Tidak Setuju 7 9,85%

5. | Sangat Tidak Setuju 3 4,22%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.24. di atas menunjukkan bahwa 11,2686
responden menyatakan sangat setuju, 59,15% daondsn
menyatakan setuju, 15,49% dari responden menyatakgan
ragu, 9,85% dari responden menyatakan tidak setaju
4,22% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (59,15%) dari responden menyatakan bahwgapela
yang terlibat tawuran cenderung tidak konsentradard

KBM,
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Tabel 4.25.
Pelajar yang terlibat tawuran

cenderung tidak bertanggungjawab

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 7 9,85%

2. | Setuju 45 63,38%

3. | Ragu-Ragu 11 15,49%

4. | Tidak Setuju 5 7,04%

5. | Sangat Tidak Setuju 3 4,22%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.25. di atas menunjukkan bahwa 9,85% d
responden menyatakan sangat setuju, 63,38% dapondsn
menyatakan setuju, 15,49% dari responden menyatakgan
ragu, 7,04% dari responden menyatakan tidak setaju
4,22% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (63,38%) dari responden menyatakan bahwgapela

yang terlibat tawuran cenderung tidak bertanggunajja
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Tabel 4.26.
Pelajar yang terlibat tawuran cenderung

senang berkumpul dengan teman-temannya

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 10 14,08%

2. | Setuju 46 64,78%

3. | Ragu-Ragu 8 11,26%

4. | Tidak Setuju 6 8,45%

5. | Sangat Tidak Setuju 1 1,40%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.26. di atas menunjukkan bahwa 14,0&¥ d
responden menyatakan sangat setuju, 64,78% daondsn
menyatakan setuju, 11,26% dari responden menyatakgan
ragu, 8,45% dari responden menyatakan tidak setaju
1,40% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgiaba
besar (64,78%) dari responden menyatakan bahwgapela
yang terlibat tawuran cenderung senang berkumpodjate

teman-temannya.
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Tabel 4.27.
Pelajar yang terlibat tawuran cenderung

sering melakukan perbuatan kriminal

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 6 8,45%

2. | Setuju 33 46,47%

3. | Ragu-Ragu 17 23,94%

4. | Tidak Setuju 11 15,49%

5. | Sangat Tidak Setuju 4 5,63%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.27. di atas menunjukkan bahwa 8,45% d
responden menyatakan sangat setuju, 46,47% daondsn
menyatakan setuju, 23,94% dari responden menyatakgan
ragu, 15,49% dari responden menyatakan tidak setaju
5,63% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian - dapat disimpulkan bahwa hampir
setengahnya (46,47%) dari responden menyatakan abahw
pelajar yang terlibat tawuran sering melakukan y&tdn

kriminal.
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Tabel 4.28.
Pelajar yang terlibat tawuran perlu diberi

sanksi yang tegas dari pihak kepolisian

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 25 35,21%

2. | Setuju 39 54,92%

3. | Ragu-Ragu 1 1,40%

4. | Tidak Setuju 1 1,40%

5. | Sangat Tidak Setuju 5 7,04%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.28. di atas menunjukkan bahwa 35,2%¥ d
responden menyatakan sangat setuju, 54,92% daondsn
menyatakan setuju, 1,40% dari responden menyataigan
ragu, 1,40% dari responden menyatakan tidak setaju
7,04% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (54,92%) dari responden menyatakan bahwgapela
yang terlibat tawuran perlu diberi sanksi yang segiari

pihak kepolisian.
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Tabel 4.29.

Tawuran pelajar merupakan perbuatan yang melaraggean

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Setuju 24 33,80%

2. | Setuju 43 60,56%

3. | Ragu-Ragu 3 4,22%

4. | Tidak Setuju 1 1,40%

5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.29. di atas menunjukkan bahwa 33,80#%6
responden menyatakan sangat setuju, 60,56% daondsn
menyatakan setuju, 4,22% dari responden menyatagnr
ragu, 1,40% dari responden menyatakan tidak seafnu0%
dari responden menyatakan sangat tidak setuju. @eng
demikian dapat disimpulkan bahwa hampir sebagissarbe
(60,56%) dari responden menyatakan bahwa tawurajape

merupakan perbuatan yang melanggar aturan.

101



Tabel 4.30.

Tawuran pelajar merupakan salah satu tindakan késrakemaja

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Setuju 7 9,85%

2. | Setuju 45 63,38%

3. | Ragu-Ragu 6 8,45%

4. | Tidak Setuju 9 12,67%

5. | Sangat Tidak Setuju 4 5,63%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.30. di atas menunjukkan bahwa 9,85% d

responden menyatakan sangat setuju, 63,38% daondsn

menyatakan setuju, 8,45% dari responden menyatagnr

ragu, 12,67% dari responden menyatakan tidak setaju

5,63% dari responden menyatakan sangat tidak setuju

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba

besar (63,38%) dari responden menyatakan bahwaraawu

pelajar merupakan salah satu tindakan kenakalaajaem
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Tabel 4.31.

Tawuran pelajar merupakan salah satu penyimpaiygket laku

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Setuju 33 46,47%

2. | Setuju 37 52,11%

3. | Ragu-Ragu 1 1,40%

4. | Tidak Setuju 0 0

5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.31. di atas menunjukkan bahwa 46,4¥&%6

responden menyatakan sangat setuju, 52,11% daondsn

menyatakan setuju, 1,40% dari responden menyatanr

ragu, 0% dari responden menyatakan tidak setuju(dan

dari responden menyatakan sangat tidak setuju. @eng

demikian dapat disimpulkan bahwa hampir sebagissarbe

(52,11%) dari responden menyatakan bahwa tawurajape

merupakan salah satu penyimpangan tingkah laku.
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Tabel 4.32.
Pelajar yang terlibat tawuran cenderung

prestasi belajarnya akan menurun

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 10 14,08%

2. | Setuju 37 52,11%

3. | Ragu-Ragu 14 19,71%

4. | Tidak Setuju 9 12,67%

5. | Sangat Tidak Setuju 1 1,40%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.32. di atas menunjukkan bahwa 14,0826
responden menyatakan sangat setuju, 52,11% daondsn
menyatakan setuju, 19,71% dari responden menyatakgan
ragu, 12,67% dari responden menyatakan tidak setaju
1,40% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (52,11%) dari responden menyatakan bahwgapela
yang terlibat tawuran cenderung prestasi belajaralan

menurun.
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Tabel 4.33.
Pelajar yang terlibat tawuran cenderung

kurang minat terhadap kegiatan ekstra kurikuler

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 1 1,40%

2. | Setuju 32 45,07%

3. | Ragu-Ragu 15 21,12%

4. | Tidak Setuju 21 29,57%

5. | Sangat Tidak Setuju 2 2,81%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.33. di atas menunjukkan bahwa 1,40%G d
responden menyatakan sangat setuju, 45,07% daondsn
menyatakan setuju, 21,12% dari responden menyatakgan
ragu, 29,57% dari responden menyatakan tidak setaju
2,81% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian - dapat disimpulkan bahwa hampir
setengahnya (45,07%) dari responden menyatakan ébahw
pelajar yang terlibat tawuran cenderung kurang mina

terhadap kegiatan ekstra kurikuler.
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Tabel 4.34.

Pelajar yang terlibat tawuran dapat diberi hukupamara

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Setuju 7 9,85%

2. | Setuju 18 25,35%

3. | Ragu-Ragu 18 25,35%

4. | Tidak Setuju 22 30,98%

5. | Sangat Tidak Setuju 6 8,45%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.34. di atas menunjukkan bahwa 9,85% d
responden menyatakan sangat setuju, 25,35% daondsn
menyatakan setuju, 25,35% dari responden menyatakjan
ragu, 30,98% dari responden menyatakan tidak setaju
8,45% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampir
setengahnya (30,98%) dari responden tidak setugbilap

pelajar yang terlibat tawuran dapat diberi hukuipanjara.
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Tabel 4.35.
Pelajar yang terlibat tawuran bisa

mengakibatkan terganggunya emosi/perasaan remaja

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 5 7,04%

2. | Setuju 54 76,05%

3. | Ragu-Ragu 8 11,26%

4. | Tidak Setuju 3 4,22%

5. | Sangat Tidak Setuju 1 1,40%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.35. di atas menunjukkan bahwa 7,04&%G d
responden menyatakan sangat setuju, 76,05% daondsn
menyatakan setuju, 11,26% dari responden menyatakgn
ragu, 4,22% dari responden menyatakan tidak setaju
1,40% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagiaarbe
(76,05%) dari responden menyatakan bahwa pelajag ya
terlibat tawuran bisa mengakibatkan terganggunya

emosi/perasaan remaja.
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Tabel 4.36.
Tawuran pelajar mengakibatkan hubungan anak

dan orang tua menjadi tidak harmonis

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 3 4,22%

2. | Setuju 42 59,15%

3. | Ragu-Ragu 16 22,53%

4. | Tidak Setuju 7 9,85%

5. | Sangat Tidak Setuju 3 4,22%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.36. di atas menunjukkan bahwa 4,22%G d
responden menyatakan sangat setuju, 59,15% daondsn
menyatakan setuju, 22,53% dari responden menyatakgan
ragu, 9,85% dari responden menyatakan tidak setaju
4,22% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (59,15%) dari responden menyatakan bahwaraawu
pelajar mengakibatkan hubungan anak dan orang éugen

tidak harmonis.
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Tabel 4.37.
Pelajar yang terlibat tawuran bisa

mengakibatkan keluarga yang berantakan (broken home

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Setuju 4 5,63%

2. | Setuju 26 36,61%

3. | Ragu-Ragu 19 26,76%

4. | Tidak Setuju 15 21,12%

5. | Sangat Tidak Setuju 7 9,85%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.37. di atas menunjukkan bahwa 5,63% d
responden menyatakan sangat setuju, 36,61% dapondsn
menyatakan setuju, 26,76% dari responden menyatakgan
ragu, 21,12% dari responden menyatakan tidak setaju
9,85% dari responden menyatakan sangat tidak setuju
Dengan demikian - dapat disimpulkan bahwa hampir
setengahnya (36,61%) dari responden menyatakan abahw
pelajar yang terlibat tawuran bisa mengakibatkaluakga

yang berantakan (broken home)
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Tabel 4.38.
Berkelahi dengan pelajar sekolah yang lain/

berkelahi antar kelompok

No. | Pernyataan Frekuensi| - Persentase

1. | Sangat Sering 0 0%

2. | Sering 0 0%

3. | Kadang-Kadang 1 1,40%

4. | Jarang 18 25,35%

5. | Tidak Pernah 52 73,23%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.38. di atas menunjukkan bahwa 0% dari
responden menyatakan sangat sering, 0% dari respond
menyatakan sering, 1,40% dari responden menyatakan
kadang-kadang, 25,35% dari responden menyatakangar
dan 73,23% dari responden menyatakan tidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (73,23%) dari responden menyatakan bahwaa sisw
tidak berkelahi dengan pelajar sekolah yang lamkédahi

antar kelompok.
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Tabel 4.39.

Mencuri barang di tempat-tempat umum

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 0 0%

2. | Sering 0 0%

3. | Kadang-Kadang 0 0%

4. | Jarang 4 5,63%

5. | Tidak Pernah 67 94,36%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.39. di atas menunjukkan bahwa 0% dari

responden menyatakan sangat sering, 0% dari respond

menyatakan sering, 0% dari responden menyatakasngad

kadang, 5,63% dari responden menyatakan jarang dan

94,36% dari responden menyatakan tidak pernah. deng

demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besaB§%)

dari responden menyatakan bahwa siswa tidak mencuri

barang di tempat-tempat umum.
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Tabel 4.40.

Memeras uang dari orang lain

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 0 0%

2. | Sering 0 0%

3. | Kadang-Kadang 1 1,40%

4. | Jarang 7 9,85%

5. | Tidak Pernah 63 88,73%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.40. di atas menunjukkan bahwa 0% dari

responden menyatakan sangat sering, 0% dari respond

menyatakan sering,

1,40% dari

responden menyatakan

kadang-kadang, 9,85% dari responden menyatakangjara

88,73% dari responden menyatakan tidak pernah. deng

demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar38sg

dari responden menyatakan bahwa siswa pernah memera

uang dari orang lain.
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Tabel 4.41.
Merokok
No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase
1. | Sangat Sering 2 2,81%
2. | Sering 5 7,04%
3. | Kadang-Kadang 2 2,81%
4. | Jarang 9 12,67%
5. | Tidak Pernah 53 74,64%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.41. di atas menunjukkan bahwa 2,81&G d
responden menyatakan sangat sering, 7,04% darrésp
menyatakan sering, 2,81% dari responden menyatakan
kadang-kadang, 12,67% dari responden menyatakangar
dan 74,64% dari responden menyatakan tidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (74,64%) dari responden menyatakan bahwaa sisw

tidak merokok.
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Tabel 4.42.

Minum minuman keras

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 0 0%

2. | Sering 0 0%

3. | Kadang-Kadang 3 4,22%

4. | Jarang 8 11,26%

5. | Tidak Pernah 60 84,50%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.42. di atas menunjukkan bahwa 0% dari
responden menyatakan sangat sering, 0% dari respond
menyatakan sering, 4,22% dari responden menyatakan
kadang-kadang, 11,26% dari responden menyatakangar
dan 84,50% dari responden menyatakan tidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagiaarbe
(84,50%) dari responden menyatakan bahwa sisw&k tida

minum-minuman keras.
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Tabel 4.43.

Memakai obat-obatan terlarang

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 0 0%

2. | Sering 0 0%

3. | Kadang-Kadang 1 1,40%

4. | Jarang 1 1,40%

5. | Tidak Pernah 69 97,18%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.43. di atas menunjukkan bahwa 0% dari

responden menyatakan sangat sering, 0% dari respond

menyatakan sering,

1,40% dari

responden menyatakan

kadang-kadang, 1,40% dari responden menyatakangjara

dan 97,18%

Dengan

dari

demikian dapat

responden menyatakan tidak pernah.

disimpulkan bahwa  hampir

seluruhnya (97,18%) dari responden menyatakan bahwa

siswa tidak memakai obat-obatan terlarang.
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Tabel 4.44.

Kebut-kebutan di jalan raya

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 1 1,40%

2. | Sering 8 11,26%

3. | Kadang-Kadang 5 7,04%

4. | Jarang 17 23,94%

5. | Tidak Pernah 40 56,33%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.44. di atas menunjukkan bahwa 1,40% da
responden menyatakan sangat sering, 11,26% dponédsn
menyatakan sering, 7,04% dari responden menyatakan
kadang-kadang, 23,94% dari responden menyatakangar
dan 56,33% dari responden menyatakan tidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (56,33%) dari responden menyatakan bahwaa sisw

kebut-kebutan di jalan raya.
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Tabel 4.45.

Pergaulan bebas (pergi ke klub, cafe atau diskotik)

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 0 0%

2. | Sering 2 2,81%

3. | Kadang-Kadang 3 4,22%

4. | Jarang 14 19,71%

5. | Tidak Pernah 52 73,23%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.45. di atas menunjukkan bahwa 0% dari
responden menyatakan sangat sering, 2,81% darrésp
menyatakan sering, 4,22% dari responden menyatakan
kadang-kadang, 19,71% dari responden menyatakangar
dan 73,23% dari responden menyatakan tidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (73,23%) dari responden menyatakan bahwaa sisw

tidak terlibat dalam pergaulan bebas.
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Tabel 4.46.

Mencoret-coret dinding sekolah

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 1 1,40%

2. | Sering 2 2,81%

3. | Kadang-Kadang 2 2,81%

4. | Jarang 24 33,80%

5. | Tidak Pernah 42 59,15%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.46. di atas menunjukkan bahwa 1,40%G d
responden menyatakan sangat sering, 2,81% darrrésp
menyatakan sering, 2,81% dari responden menyatakan
kadang-kadang, 33,80% dari responden menyatakangar
dan 59,15% dari responden menyatakan tidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (59,15%) dari responden menyatakan bahwaa sisw

tidak mencoret-coret dinding sekolah.



Tabel 4.47.

Mencoret-coret dinding di tempat-tempat umum

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 1 1,40%

2. | Sering 0 0%

3. | Kadang-Kadang 2 2,81%

4. | Jarang 15 21,12%

5. | Tidak Pernah 53 74,64%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.47. di atas menunjukkan bahwa 1,40%G d
responden menyatakan sangat sering, 0% dari respond
menyatakan sering, 2,81% dari responden menyatakan
kadang-kadang, 21,12% dari responden menyatakangar
dan 74,64% dari responden menyatakan tidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (74,64%) dari responden menyatakan bahwaa sisw

tidak mencoret-coret dinding di tempat-tempat umum.
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Tabel 4.48.

Membaca bacaan yang bersifat porno

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 0 0%

2. | Sering 1 1,40%

3. | Kadang-Kadang 3 4,22%

4. | Jarang 32 45,07%

5. | Tidak Pernah 35 49,29%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.48. di atas menunjukkan bahwa 0% dari
responden menyatakan sangat sering, 1,40% darrésp
menyatakan sering, 4,22% dari responden menyatakan
kadang-kadang, 45,07% dari responden menyatakangar
dan 49,29% dari responden menyatakan tidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampir
setengahnya (49,29%) dari responden menyatakan ébahw

siswa tidak membaca bacaan yang bersifat porno.

120



Tabel 4.49.

Melihat gambar yang bersifat porno

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 0 0%

2. | Sering 0 0%

3. | Kadang-Kadang 5 7,04%

4. | Jarang 39 54,92%

5. | Tidak Pernah 27 38,02%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.49. di atas menunjukkan bahwa 0% dari
responden menyatakan sangat sering, 0% dari respond
menyatakan sering, 7,04% dari responden menyatakan
kadang-kadang, 54,92% dari responden menyatakangar
dan 38,02% dari responden menyatakan tidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (54,92%) dari responden menyatakan bahwaa sisw

jarang melihat gambar yang bersifat porno.
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Tabel 4.50.

Menonton film yang bersifat porno

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 0 0%

2. | Sering 1 1,40%

3. | Kadang-Kadang 7 9,85%

4. | Jarang 25 35,21%

5. | Tidak Pernah 38 53,52%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.50. di atas menunjukkan bahwa 0% dari
responden menyatakan sangat sering, 1,40% darrésp
menyatakan sering, 9,85% dari responden menyatakan
kadang-kadang, 35,21% dari responden menyatakangar
dan 53,52% dari responden menyatakan tidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (53,52%) dari responden menyatakan bahwaa sisw

tidak menonton film yang bersifat porno.
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Tabel 4.51.

Datang terlambat ke sekolah

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 3 4,22%

2. | Sering 7 9,85%

3. | Kadang-Kadang 7 9,85%

4. | Jarang 33 46,47%

5. | Tidak Pernah 21 29,57%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.51. di atas menunjukkan bahwa 4,22%G d

responden menyatakan sangat sering, 9,85% darrésp

menyatakan sering,

9,85% dari

responden menyatakan

kadang-kadang, 46,47% dari responden menyatakangar

dan 29,57%

Dengan

dari

demikian dapat

responden menyatakan tidak pernah.

disimpulkan bahwa  hampir

setengahnya (46,47%) dari responden menyatakan abahw

siswa jarang datang terlambat ke sekolah.
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Tabel 4.52.

Memakai atribut sekolah yang berlebihan

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 0 0%

2. | Sering 3 4,22%

3. | Kadang-Kadang 2 2,81%

4. | Jarang 19 26,76%

5. | Tidak Pernah 47 66,19%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.52. di atas menunjukkan bahwa 0% dari
responden menyatakan sangat sering, 4,22% darrésp
menyatakan sering, 2,81% dari responden menyatakan
kadang-kadang, 26,76% dari responden menyatakangar
dan 66,19% dari responden menyatakan tidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (66,19%) dari responden menyatakan bahwaa sisw

tidak memakai atribut sekolah yang berlebihan.
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Tabel 4.53.

Membolos sekolah

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 1 1,40%

2. | Sering 1 1,40%

3. | Kadang-Kadang 2 2,81%

4. | Jarang 15 21,12%

5. | Tidak Pernah 52 73,23%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.53. di atas menunjukkan bahwa 1,40%
dari responden menyatakan sangat sering, 1,40% dari
responden menyatakan sering, 2,81% dari responden
menyatakan kadang-kadang, 21,12% dari responden
menyatakan jarang dan 73,23% dari responden medayata
tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkanwiaah
hampir sebagian besar (73,23%) dari responden rteaya

bahwa siswa tidak membolos sekolah.
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Tabel 4.54.

Melanggar peraturan/tata tertib sekolah

No. | Pernyataan Frekuensi|  Persentase

1. | Sangat Sering 1 1,40%

2. | Sering 2 2,81%

3. | Kadang-Kadang 8 11,26%

4. | Jarang 42 59,15%

5. | Tidak Pernah 18 25,35%
Jumlah 71 100%

Dari tabel 4.54. di atas menunjukkan bahwa 1,40%G d
responden menyatakan sangat sering, 2,81% darrrésp
menyatakan sering, 11,26% dari responden menyatakan
kadang-kadang, 59,15% dari responden menyatakangar
dan 25,35% dari responden menyatakan tidak pernah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirgaba
besar (59,15%) dari responden menyatakan bahwaa sisw

jarang melanggar peraturan/tata tertib sekolah.
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4. Hasil Wawancara Dengan Guru PPKn

a. Menurut persepsi Bapak, hal-hal apa saja yang dapayebabkan terjadinya
tawuran?
Jawab: Jika dipandang bahwa tawuran merupakan safatbentuk kenakalan
remaja, maka ada beberapa faktor penyebab termthmyuran, yaitu:
1). Faktor internal
Individu (remaja) sebagaimana sifat manusia padanumya memiliki sifat-
sifat bawaan. Selain sifat-sifat yang positif, m&iaujuga memiliki sifat
bawaan yang negatif, seperti: suka marah, dendasarkpengecut dan lain-
lain.
2). Faktor eksternal
a). Lingkungan keluarga (misalnya dalam kehidupelodega tidak harmonis,
tidak atau kurang memberikan pendidikan agama tilea) e
b). Lingkungan sekolah. Lemahnya pengawasan, teeutsaat pergi atau
pulang sekolah
c). Lingkungan masyarakat. Lingkungan pergaulanyaragkat yang tidak
baik dapat berpengaruh tidak baik pula terhadagkepgbangan remaja,
termasuk dalam hal ini pengaruh media massa (elgktdan cetak)

b. Bagaimana persepsi Bapak, tentang fungsi agmanpn sekolah yang
berhubungan dengan tawuran?
Jawab: Yang paling bagus, sekolah berfungsi prdvémencegah) agar
tawuran tidak terjadi. Jika sampai terjadi, sekolaélarus berfungsi

mendamaikan tawuran. Siswa yang terlibat harugidsheksi secara edukatif,
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proporsional, tetapi tetap dalam koridor tata lbediswa atau tata tertib

sekolah.

Bagaimana persepsi Bapak, tentang tawurantgajagli di kalangan pelajar?

Jawab: Sangat tidak baik, dan sangat meresahkayarakat pada umumnya.

. Menurut persepsi Bapak, usaha apa saja yang lthlakukan oleh pihak
sekolah untuk menanggulangi masalah tawuran?

Jawab: Usaha yang harus dilakukan oleh pihak sekoltuk menanggulangi
masalah tawuran diantaranya adalah

1). Usaha preventif

Umpamanya memasukkan larangan tawuran dalam déntertib siswa yang
jika dilanggar diancam sanksi berat (sampai dik&ama dari sekolah). Selain
itu kegiatan siswa diarahkan kepada hal-hal positélalui berbagai kegiatan
di organisasi kesiswaan misalnya OSIS dan ekstikitar.

2). Usaha kuratif

Jika sudah terlanjur terjadi, harus didamaikanw8&iyang terlibat tawuran
diberi pembinaan, misalnya dengan cara diikat desgaat perjanjian di atas
segel, untuk tidak lagi mengulangi perbuatan tamwura

3). Mengadakan kerjasama pengawasan dengan GULIG&8gus
Lingkungan Tugas) di sekitar sekolah, terdiri aadsek, Koramil, Majelis

Ulama/DKM, Pemerintah bahkan Taruna Karya.
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e. Menurut persepsi Bapak, mengenai dampak yaimghditkan oleh tawuran?

f.

Jawab: Dampaknya cukup serius, misalnya:

1). Orang yang terlibat bisa kehilangan jiwa, catat sakit

2). Bisa juga remaja yang bersangkutan kehilangasmsamdepannya
(dikeluarkan dari sekolah)

3). Wibawa sekolah di mata masyarakat akan memjadn bila pelajarnya
terlibat tawuran

4). Kepercayaan masyarakat akan turun kepada leargsyglidikan formal

Menurut persepsi Bapak, bentuk tindakan kersakaémaja apa yang sering

dilakukan oleh siswa?

Jawab: Menurut pendapat saya, bentuk kenakalansemyy dilakukan siswa
adalah berpacaran (mengarah kepada pergaulan lielzés mempedulikan

norma-norma, khususnya norma agama).

g. Menurut persepsi Bapak, bagaimana dampak yamghbdikan dari tawuran

bila dihubungkan dengan prestasi belajar siswa?

Jawab: Menurut pendapat saya, prestasi belajaasispat turun jika siswa
yang bersangkutan sering tawuran, karena disebabkan

1). Konsentrasi belajar terganggu

2). Pelaku tawuran mempunyai musuh, remaja yangpueyai musuh maka

hidupnya tidak akan tenang
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h. Menurut persepsi Bapak, apakah siswa yang maakuawuran dapat
melakukan tindakan-tindakan kriminal lainnya?
Jawab: Tidak selalu begitu, walaupun mungkin saga lberjadi. Menurut
pendapat saya, siswa bisa melakukan tindakan laimiainnya yang
berhubungan dengan tawuran adalah remaja yangdemamarkoba (pelaku
penyalahgunaan narkoba dapat menyebabkan kesagarhitang sehingga

bisa melakukan tindakan kriminal yang lain).

D. Pembahasan

Berdasarkan perhitungan statistik, menurut kordfasidall: Pada output
antara X dan Y yang menghasilkan angka +0,190. Angk menunjukkan
lemahnya korelasi antara X dan Y (di bawah 0,5asgkan tanda '+’
menunjukkan saat X semakin tinggi, maka semakugygtipula Y, saat X semakin
rendah maka semakin rendah pula Y. Dasar pengamképutusan uji Kendall
adalah jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima gita probabilitas < 0,05
maka Ho ditolak. Keputusannya adalah pada baris&éoharis signifikansi) pada
Kendall, didapatkan nilai 0,025. Oleh karena anigkaebut di bawah 0,05 maka
Ho ditolak atau sebenarnya ada hubungan yang kigniaintara X dan Y.

Berdasarkan perhitungan statistik, menurut korelBgearman: Pada
output antara X dan Y yang menghasilkan angka 80,2iigka ini menunjukkan
lemahnya korelasi antara X dan Y (di bawah 0,5asgkan tanda '+’
menunjukkan saat X semakin tinggi, maka semakugygtipula Y, saat X semakin
rendah maka semakin rendah pula Y. Dasar pengami®lautusan uji Spearman

adalah jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima gita probabilitas < 0,05
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maka Ho ditolak. Keputusannya adalah pada barig&éoaris signifikansi) pada
Spearman, didapatkan nilai 0,020. Oleh karena angisebut di bawah 0,05
maka Ho ditolak atau sebenarnya ada hubungan yamjlsan antara X dan Y.

Berdasarkan korelasi antara korelasi Kendall darel&si Spearman,
bahwa antara korelasi Kendall dan Spearman menghasangka korelasi yang
tidak jauh berbeda serta keputusan tentang sign$ik yang sama. Dalam
prakteknya penggunaan Kendall ataupun Spearmant degies dipilih. Oleh
karena distribusi Kendall lebih cepat mendekattriigssi normal dibandingkan
distribusi Spearman, maka jika digunakan pendekdistnbusi normal, korelasi
Kendall lebih bisa diandalkan hasilnya.

Berdasarkan kedua korelasi tersebut, maka digeroiai signifikansi
yaitu < 0,05 artinya jika Ho ditolak maka Kang diterima, artinya ada hubungan
yang signifikan antara variabel X (persepsi sisemddap masalah tawuran di
kalangan pelajar) dengan variabel Y (kenakalan j@m#&viaka dengan taraf
kepercayaan sebesar 5% maka hipotesis dapat ditemminya bahwa ada
hubungan yang signifikan antara persepsi siswaadeqh masalah tawuran di
kalangan pelajar dengan kenakalan remaja. Sedar®giRarada faktor-faktor lain
selain tawuran yang menyebabkan terjadinya kenakakmaja misalnya
penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, pelangdata tertib sekolah,

pencurian, pemerasan dan sebagainya.
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Adapun bila dijelaskan menurut perhitungan notissiie, persepsi siswa
tentang masalah tawuran di kalangan pelajar dapagkiapkan sebagai berikut:
1. Faktor penyebab terjadinya tawuran

Sebanyak 66,19% berpendapat bahwa pengaruh teman-{@ngkungan
pergaulan) dapat menyebabkan terjadinya tawurargkuingan pergaulan dalam
hal ini adalah kawan sepermainan dan teman-temdrayae merupakan
lingkungan masyarakat yang berpengaruh cukup desgir pembentukan jiwa
seorang remaja. Pada umumnya mereka senang berkdermman teman-teman
sebayanya. Remaja merupakan individu/makhluk higampg mempunyai sifat
sosial, yang tidak akan terlepas dari lingkungamén-temannya). Dalam hal ini
orang tua perlu mengawasi dengan siapa anaknyauerg

Sebanyak 66,19% berpendapat bahwa rasa ikut-iksdgm atau ingin
meramaikan suasana dapat menyebabkan pelajaratetélvuran. Rasa ikut-
ikutan merupakan aktualisasi dari rasa ikatan aotas terhadap temannya. Akan
tetapi rasa solidaritas ini mengarah kepada halyaaly bersifat tidak positif
misalnya hal-hal yang bersifat kekerasan, sadisamehéroik.

2. Motivasi siswa melakukan tawuran

Sebanyak 33,80% berpendapat bahwa balas dendaadderhiindakan
pelajar sekolah yang lain adalah cara untuk tawufamdakan balas dendam
biasanya mengandung unsur yang bersifat pribadisabya menyangkut
persoalan pribadi. Sifat-sifat remaja yang mengakapada tindakan balas
dendam misalnya sifat remaja yang cepat marahy kpeadendam dan agresif

kepada hal-hal yang bersifat negatif. Pada maseemaja dalam keadaan emosi
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yang cepat meluap-luap, mudah tersinggung sehiaggayang dilakukannya
kadang-kadang tidak memperhitungkan akibatnya.

Sebanyak 33,80% berpendapat bahwa mempertahaniga dig pribadi
atau teman-temannya adalah cara untuk tawuran.rRaska remaja, rasa ego yang
sangat besar mendominasi sifat remaja. Mempertanaitiarga diri pribadi
ditandai dengan adanya rasa ego yang besar terygad@asaat dirinya merasa
dilecehkan, dihina atau tidak dihargai oleh orasmig maka dengan akan sekuat
tenaga dirinya akan mempertahankan harga dirinya.

Sebanyak 61,97% berpendapat bahwa anak dari kalyarg berantakan
(broken _home) dapat menyebabkan tawuran. Anak darg keluarga yang
berantakan biasanya dirinya merasa tidak diperwattteh orang lain khususnya
oleh orang tuanya. Dengan mengaktualisasikan dafalon kegiatan-kegiatan
yang sifatnya negatif, hal itu merupakan salah sata pelampiasan emosi remaja
yang kurang stabil sehingga dirinya ingin dipetati oleh orang lain. Pada
umumnya, anak dari keluarga yang broken home alaasa kesepian, kesedihan
dan keputusasaan.

Sebanyak 36,61% berpendapat bahwa tawuran merugakan satu cara
remaja untuk melampiaskan rasa kesal/kekecewaaadap suatu hal. Emosi
remaja yang tidak stabil akan mengakibatkan mecekat marah/kesal terhadap
sesuatu yang ia tidak sukai. Biasanya mereka kesaWa terhadap suatu hal
terjadi karena adanya konflik sikap dan nilai dalbentuk ketegangan emosi.

Akhirnya sering muncul tingkah laku remaja yangkaddan memberontak.
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Sebanyak 54,92% berpendapat bahwa efek kekeraségleslisi dapat
menyebabkan tawuran. Kita tidak dapat memunglkatiwa sekarang ini berbagai
informasi yang datang dari dalam dan luar neggratisnasuk dengan mudah ke
negara kita termasuk tayangan kekerasan. Masularpadai media informasi itu
merupakan kristalisasi dari globalisasi komunikasissa. Oleh karena itu, orang
tua seharusnya mengawasi dan mengarahkan anakyanalalam memilih
tayangan televisi, mana tayangan yang layak ditbai@n tayangan mana yang
tidak layak ditonton. Media massa merupakan sakt $aktor lingkungan
masyarakat yang berpengaruh bagi pembentukan garaisg anak.

Sebanyak 49,29% berpendapat bahwa pelajar yang tidampunyai
kegiatan positif di luar jam sekolah berpeluanguldntawuran. Biasanya para
siswa yang tidak mempunyai kegiatan lain di luan jaekolah, mereka lebih
senang berkumpul di tempat-tempat tertentu atamdiarke sarana-sarana umum
misalnya tempat perbelanjaan. Oleh karena itu,kp#ekolah perlu berinisiatif
untuk mengadakan kegiatan-kegiatan yang lebih rilesaningga mereka merasa
tertarik terhadap kegiatan-kegiatan yang ada dolaBkya. Sehingga para siswa
mempunyai waktu yang sedikit di luar jam sekolahraPguru perlu memantau
pada saat pergi atau pulang sekolah. Karena padf igdah para siswa
mempunyai kesempatan untuk bertemu dengan orangéd&iin jam sekolah.

3. Permasalahan dari tawuran

Sebanyak 66,19% berpendapat bahwa rasa tidak exdicadap pelajar lain

dapat menyebabkan terjadinya tawuran. Rasa tid&k $erhadap orang lain

adalah sikap yang menyangkut unsur pribadi terhadapu hal biasanya tidak
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suka terhadap sifat orang lain yang berbeda deygarfada masa remaja, ada
kecenderungan narcistic yaitu sikap mencintai dendiri, dengan menyukai
teman-teman yang mempunyai sifat dengan dirinya, idamerasa tidak suka
terhadap sifat orang lain yang berbeda denganydirin

Sebanyak 67,60% berpendapat bahwa hal-hal yangdupanting atau
sepele bisa menjadi permasalahan tawuran. Tawwsiag ynenjadi kebiasaan
pelajar bila terjadi karena hal-hal sepele, sepailtng ejek di sekolah, perebutan
tempat tongkrongan, perebutan "basis” (angkutanmjrdan dendam yang sudah
lama terpendam yang akhirnya dendam tersebut dikaarikepada adik kelasnya
atau kepada sekolah yang lain. Dari hal-hal kexpksti itulah yang akhirnya bisa
mengakibatkan membahayakan jiwa.

Sebanyak 76,05% berpendapat bahwa tawuran bisalitégrena adanya
kata-kata yang sifatnya penghinaan. Remaja yangamtetsinggung akan cepat
terbakar oleh emosi karena adanya kata-kata yarsifdiepenghinaan. Remaja
yang mudah tersinggung, dirinya adalah tipe pelagresif yang mengarah
kepada hal-hal sifatnya negatif.

Sebanyak 76,05% berpendapat bahwa pihak lawanmpangulai terlebih
dahulu yang menyerang bisa menimbulkan tawuranenéapihak lawan terlebih
dahulu menyerang maka pihak yang diserang mau trdakharus berusaha untuk
mempertahankan diri supaya tidak menimbulkan korpsa yang besar. Bila
pihak yang diserang tidak berusaha untuk memperkaimadiri maka korban jiwa

akibat tawuran akan semakin besar.
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Sebanyak 64,78% berpendapat bahwa persoalan prilgpat
menyebabkan tawuran. Dari persoalan pribadi intédisanya akan menjalar
kepada hal-hal yang besar. Biasanya persoalandpmibenyangkut masalah yang
sifatnya sangat individual yang mungkin orang kak tahu masalahnya seperti
apa. Tetapi karena adanya rasa ikatan solidardakelompok-kelompok pelajar
tersebut maka dari persoalan pribadi tersebut hisamgakibatkan terjadinya
tawuran.

Sebanyak 45,07% berpendapat bahwa situasi dan skolmagkungan
sekolah dapat mendukung terjadinya tawuran. Pehgéngkungan sekolah
merupakan faktor lingkungan masyarakat yang berreingbagi pembentukan
jiwa seorang anak. Lingkungan sekolah yang mendyk@nadinya tawuran
adalah lingkungan yang kurang kondusif bagi siswduki KBM misalnya
lingkungan sekolah yang dekat dengan terminal, tppsabelanjaan, tempat
bermain Play Station, bioskop dan sebagainya. 8shga lingkungan sekolah
yang baik adalah lingkungan pendidikan yang culemamng, cukup jauh dari
keramaian tetapi terjangkau oleh alat transporsasiingga siswa tidak akan
terkontaminasi oleh pengaruh negatif di luar linghan sekolah.

4. Perilaku yang ditampakkan di lingkungan sekolah

Sebanyak 59,15% berpendapat bahwa pelajar yangpatedawuran
cenderung tidak disiplin terhadap peraturan di k¢kdaik itu dalam tata cara
berpakaian, sopan santun dan sebagainya. Olehakdtedibutuhkan peraturan
yang lebih bersifat tegas dan apabila ada siswg gelanggar peraturan tersebut

akan diberi sanksi dari pihak sekolah.
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Sebanyak 63,38% berpendapat bahwa pelajar yangpatedawuran
cenderung sering membolos. Mereka sering meningggkm pelajaran, karena
mereka lebih senang berkumpul dengan teman-tematan@ada mengikuti jam
pelajaran. Atau bisa juga mereka mencari alasankuidak pergi ke sekolah
terhadap orang tuanya.

Sebanyak 33,80% berpendapat bahwa pelajar yangpatedawuran
cenderung memakai aksesoris yang berlebihan. Bjasaksesoris yang sering
dipakai oleh siswa adalah gelang atau kalung yagnai, gelang karet, bagi
siswa laki-laki mereka sering memakai dompet yarggafitai, bagi siswa
perempuan mereka sering memakai make up yang benebHal itu semua
kurang wajar bila dipakai oleh seorang pelajar,agak aksesoris yang wajar
sesuai dengan kebutuhan siswa dan tidak berlelifigainya jam tangan, gelang
atau kalung yang tidak berlebihan.

Sebanyak 59,15% berpendapat bahwa pelajar yangpatedawuran
cenderung tidak konsentrasi dalam KBM. Tidak kotrsaimya siswa dalam
KBM disebabkan oleh adanya faktor gangguan berpitan gangguan
pengamatan sehingga siswa tidak bersemangat dakaarb Siswa yang terlibat
tawuran, dilihat dari psikologisnya maka merekakiéikan hidup tenang, selalu
akan dipenuhi sikap was-was terhadap suatu hal.

Sebanyak 63,38% berpendapat bahwa pelajar yangpatedawuran
cenderung tidak bertanggungjawab. Mereka akan lebilementingkan

kepentingannya sendiri daripada kepentingan oraing hidupnya cenderung
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bebas, hidup tanpa aturan yang mengikatnya, akagabeikan peraturan yang
ada di lingkungannya.

Sebanyak 64,78% berpendapat bahwa pelajar yangpatedawuran
cenderung senang berkumpul dengan teman-temaniaga Basa ini, teman
sebayanya adalah hal yang penting bagi dirinya.el@r dengan teman
sebayanyalah remaja dapat bermain, saling mencamaisk hati. Remaja lebih
banyak menghabiskan waktu bersama teman sebayahyagga tidak jarang
orang tua dinormorduakan sedangkan kelompoknyaadenpmor satu.

5. Perilaku yang ditampakkan di luar lingkungan selkola

Sebanyak 46,47% pelajar yang terlibat tawuran aende sering
melakukan perbuatan kriminal. Tawuran pelajar yaagng terjadi tampaknya
sudah menjurus kepada tindakan brutal yang membihaykeselamatan, baik
harta maupun nyawa orang lain. Tawuran merupakaakan kriminal yang
melanggar aturan hukum yang ada di masyarakattaeeuhukum pidana. Unsur-
unsur tindakan kriminal yang mengiringi tindakarwdsan adalah merusak
sarana-sarana umum, terjadinya kekerasan kolekhftap sarana-sarana publik
seperti bus kota, bangunan sekolah dan sebagainya.

Sebanyak 54,92% pelajar yang terlibat tawuran paitheri sanksi yang
tegas dari pihak kepolisian. Karena tawuran adakatibuatan yang menyalahi
aturan, maka pelaku yang terlibat tawuran perlerisanksi yang tegas dari
pihak kepolisian supaya si pelaku jera dan tidakgn&ngi perbuatan yang sama.

Sanksi yang tegas dari pihak kepolisian adalahssdécupa sanksi yang ringan
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sampai dengan yang berat yaitu sanksi berupa dsardpai dengan hukuman di

penjara.

6. Sikap siswa terhadap tindakan tawuran bila dihukangdengan tindakan
kenakalan remaja

Sebanyak 60,56% berpendapat bahwa tawuran pelagmupakan
perbuatan yang melanggar aturan. Kenakalan remejapakan semua tingkah
laku yang menyimpang dari ketentuan yang berlakandanasyarakat (norma
adat, agama, etika, peraturan sekolah dan keluasga) perilaku yang
menyimpang dari atau melanggar hukum.

Sebanyak 63,38% berpendapat bahwa tawuran pela@arpakan salah
satu tindakan kenakalan remaja. Tawuran pelajanpagen salah satu wujud dari
perilaku kenakalan remaja, dimana perbuatan ategkdh laku tersebut bersifat
melanggar hukum yang berlaku dan melanggar normaanadan nilai-nilai
normadan perbuatan atau tingkah laku tersebut riiarigan dengan nilai-nilai
atau norma-norma sosial yang ada di lingkungangmga, yang dilakukan oleh
mereka yang berumur antara 13 sampai dengan 1i timubelum menikah.

Sebanyak 52,11% berpendapat bahwa tawuran pela@arpakan salah
satu penyimpangan tingkah laku. Dikatakan tawuraglajgr merupakan
penyimpangan tingkah laku adalah tindakan tersellakukan oleh seseorang
yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukuragiagang diketahui oleh
anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya itu serdpatahui oleh petugas hukum

ia bisa dikenai hukuman.
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7. Dampak tawuran yang berhubungan dengan prestagabsiswa di sekolah

Sebanyak 52,11% berpendapat bahwa pelajar yangpatedawuran
cenderung prestasi belajarnya akan menurun. Préstagar siswa yang terlibat
tawuran akan menurun dikarenakan siswa tersebutngsemembolos,
meninggalkan jam pelajaran, sering tidak konsentdadam KBM sehingga
semangat belajarnya pun akan menurun maka sechra langsung prestasi
belajarnya juga akan menurun.

Sebanyak 45,07% berpendapat bahwa pelajar yantgpatedlawuran
cenderung kurang minat terhadap kegiatan eksti&uter. Supaya siswa merasa
tertarik terhadap kegiatan ekstra kurikuler makhaki sekolah perlu untuk
mengadakan kegiatan ekstra kurikuler yang sesuagashe bakat, minat serta
kemampuan siswanya serta mengadakan kegiatan ghihdoersikap edukatif.

8. Dampak tawuran yang berhubungan dengan lingkungaari-temannya di
luar sekolah

Sebanyak 25,35% berpendapat bahwa pelajar yarigatethwuran dapat
diberi hukuman penjara. Pelaku yang terlibat tawyparlu diberi sanksi yang
tegas dari kepolisian karena bagaimanapun jugartemwadalah perbuatan yang
melanggar norma-norma yang ada di masyarakat. iThtpitu juga berbalik
kembali kepada pihak sekolah dimana siswa itu menénpendidikan. Karena
memang usia siswa yang melakukan tawuran di bavdahahun, maka ada
kemungkinan hal tersebut dikembalikan lagi kepatekp sekolah dan orang

tuanya.
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Sebanyak 76,05% berpendapat bahwa pelajar yanbatethwuran bisa
mengakibatkan terganggunya emosi/perasaan remajgaiggunya emosi atau
perasaan remaja merupakan keadaan psikologis renesjmadi tidak stabil. Pada
saat itu akan timbul gejolak-gejolak emosi sepmidrah, kesal, sedih, malu dan
sebagainya. Gejolak-gejolak emosi tadi akan menlikalbukonflik batin pada diri
remaja itu sendiri sehingga kondisi jiwanya tidebos.

9. Dampak tawuran yang berhubungan dengan lingkungamaiga

Sebanyak 59,15% berpendapat bahwa tawuran pelagagakibatkan
hubungan anak dan orang tua menjadi tidak harmd@isva yang terlibat
tawuran akan dianggap oleh orang tuanya sebagéi yareg telah melakukan
kesalahan dalam hidupnya. Karena dengan adanya sang terlibat tawuran
mengakibatkan masa depan siswa akan suram karsnadja siswa yang terlibat
tawuran akan dikeluarkan dari sekolah atau di panaalam keadaan seperti itu
seharusnya keluarga berperan penting dalam melisialkiondisi emosi remaja,
keluarga memberikan semangat ataupun nasehat.

Sebanyak 36,61% berpendapat bahwa pelajar yanbatetawuran bisa
mengakibatkan keluarga yang berantakan (broken hdbemgan adanya siswa
yang terlibat tawuran dapat menjadikan keluargagy@ada awalnya selalu utuh
maka akhirnya menjadi tercerai berai karena oraagst anak sudah tidak peduli
lagi terhadap keadaan anaknya dan si anak jugasenéidak diperhatikan lagi

oleh kedua orangtuanya.
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkda BAB |, maka
analisis pembahasan masalah dapat dijelaskan sdieaidait:

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap tawuran yarigikida oleh pelajar?

Tawuran sering diistilahkan dengan perkelahian yailgkukan oleh
remaja atau pelajar.

Fenomena tawuran ini sering terjadi pada remajg w&dang menempuh
pendidikan sebagai pelajar, baik sebagai pelaj@MIP maupun sebagai pelajar
di SMA. Tawuran yang terjadi di masa seperti ituingsd rentan terjadi
dikarenakan remaja yang sedang menempuh sekolahtalanbaik itu SMP
maupun SMA berada pada umur remaja yang sedangataemgkegoncangan
jiwa, karena pertumbuhan cepat yang terjadi padmlaesegi dirinya, baik
pertumbuhan jasmani, kecerdasan pemikiran, priteaaisosial.

Kenakalan remaja yang terjadi sekarang ini, namymlsudah menjurus
pada tindakan brutal yang membahayakan keselanta#nharta maupun nyawa
orang lain.

Tawuran merupakan suatu kegiatan interaksi manysiag saling
merugikan, karena pihak yang satu dengan yang yainiperusaha saling
menyakiti secara fisik baik dengan atau tanpa bEttu (berupa kayu/alat
lainnya). Untuk selanjutnya apabila perkelahiasdbut menyangkut para pelajar
di SMA, maka yang ditemui adalah perkelahian secarassal, yakni
mengerahkan seluruh anggota pelajar putera dari sstolah secara bersama-
sama menyerang sekolah yang dituju. Laju perkendratmwvuran pelajar makin

meluas melampaui batas toleransi, yakni sampai efebkan korban luka parah
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dan bahkan tewas dalam peristiwa tersebut. Jads jpahwa tawuran akan
menjurus menjadi kejahatan bila dilakukan secar&eb@mpok atau mendapat
dukungan dari kelompok.

Tawuran yang terjadi di kalangan pelajar biasangebdbkan oleh hal-hal
yang bersifat sepele, seperti saling ejek di sékqarebutan tempat tongkrongan,
perebutan "basis” (angkutan umum), dan dendam gadgh lama terpendam dan
diwariskan kepada sekolah lain.

Terjadinya perkelahian pelajar biasanya disebabkeinbeberapa faktor yaitu:
1. Faktor pribadi dan usia anak

Pada umumnya remaja yang melakukan tawuran beidia mpasa peralihan
(transisi) dari masa kanak-kanak ke masa dewasia Papses perkembangan
remaja terjadi dimana remaja tersebut mengalamwkedaan serta proses
adaptasinya terhadap tuntutan lingkungan sekitar.
2. Faktor lingkungan keluarga

Di lingkungan keluarga ada fungsi keluarga yangKitierjalan secara wajar
sehingga mengakibatkan tawuran pelajar yaitu rutaalgga yang berantakan,
orang tua yang selalu memanjakan anak-anaknya dadidikan anak yang
kurang diperhatikan.
3. Faktor lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat berpengaruh besar bagi peduokaenjiwa seorang
anak. Lingkungan masyarakat ini meliputi: kawan esepainan, lingkungan

sekolah, sosial-ekonomi dan media massa
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2. Bagaimana persepsi siswa terhadap tawuran bilabdiigkan dengan
kenakalan remaja?

Tawuran merupakan salah satu wujud dari perilakakalan remaja yang
menyebabkan korban fisik orang lain dan menimbulkanyak korban jiwa.
Tawuran merupakan perbuatdelinquen yang dilakukan oleh anak-anak, muda-
mudi antara umur 13 — 18 tahun.

Hukum pidana memberi batasan 18 tahun sebagadasiasa (atau yang
kurang dari itu, tetapi sudah menikah). Anak-anakgyberusia kurang dari 18
tahun masih menjadi tanggungjawab orang tuanyaukiaamelanggar hukum
pidana. Tingkah laku mereka yang melanggar hukumpiin belum disebut
sebagai kejahatan (kriminal), melainkan hanya dissbbagai "kenakalan”.

Berkaitan dengan perbuatan kejahatan dan pelanggarag dilakukan
oleh anak di bawah usia 16 tahun, hakim dapat ntek&m, memerintahkan
supaya yang bersalah dikembalikan kepada orangduamli atau pemeliharanya
tanpa pidana apapun, atau memerintahkan supaya lyarsglah diserahkan
kepada pemerintah tanpa pidana apapun, jika perumaerupakan kejahatan atau
salah satu pelanggaran berdasarkan pasal-pasal28%92, 496, 497, 503, 504,
505, 514, 517, 519, 526, 531, 532, 536 dan 54@a $&lum lewat 2 tahun sejak
dinyatakan bersalah karena melakukan kejahatan @gtanggaran tersebut di
atas, dan putusannya menjadi tetap, atau menjatydidana pada yang bersalah.

Pasal 45 di atas dapat dipandang memadai sebag@i yEng memuat
beberapa ketentuan yuridis mengenai anak di bawalr 46 tahun yang telah

melakukan perbuatan pidana. Ketentuan-ketentuamy yartuang di dalamya
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menyangkut “syarat-syarat penuntutan serta kemuoagkkemungkinan yang

dapat dipilih” oleh hakim di dalam membuat atau rherikan putusan.

3. Bagaimana persepsi siswa tentang kenakalan remaja?

Kenakalan remaja merupakan perbuatan atau tingkah yang bersifat
pelanggaran hukum yang berlaku dan pelanggaranaanamma dan nilai-nilai
norma dan perbuatan atau tingkah laku tersebuertarigan dengan nilai-nilai
atau norma-norma sosial yang ada di lingkunganpmya yang dilakukan oleh
mereka yang berumur antara 13-17 tahun dan belumkate

Kenakalan remaja bila dilihat dari sudut sosiologisrupakan perilaku
jahat/dursila, atau kejahatan/kenakalan anak-anatammerupakan gejala sakit
(patologis) secara sosial pada anak-anak dan reyaag disebabkan oleh satu
bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu mamgegkan bentuk tingkah
laku yang menyimpang.

Kenakalan remaja bila dilihat dari sudut yuridisalath perbuatan dan
tingkah laku yang merupakan perbuatan perkosabadap norma hukum pidana
dan pelanggaran-pelanggaran terhadap kesusilagndyakukan oleh anak-anak
remaja. Pelaku pelanggaran kenakalan remaja telalirianak di bawah umur 21
tahun, yang termasuk yurisdiksi pengadilan anak.

Dari hal yang telah disebutkan di atas, maka spatbuatan termasuk
delinquen atau tidak, hendaklah diperhatikan bahwa hukuman@thh yang

merumuskan bahwa suatu perbuatan merupakan sdahggaran/kejahatan, dan
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dalam menentukan delinquen adalah norma-norma iahgy dan tumbuh di
dalam masyarakat.

Biasanya yang menjadi penyebab terjadinya kenakedanaja adalah:
pendidikan yang tidak menekankan pendidikan watak kepribadian anak,
kurangnya usaha orang tua menanamkan moralitakeyakinan beragama pada
remaja dan kurang ditumbuhkannya tanggungjawalalsosda remaja.

Adapun motif yang mendorong remaja melakukan tiadakenakalan
remaja antara lain adalah: untuk memuaskan kecemgen keserakahan,
meningkatnya agresivitas, salah didik orang tuanggia anak menjadi manja dan
lemah mentalnya, hasrat untuk berkumpul dengan kasemasib dan sebaya,
kecenderungan pembawaan sifat yang patologis, d@n& adanya konflik batin

pada remaja itu sendiri.

4. Bagaimana persepsi guru tentang keterlibatan pilsgkolah dalam
menanggulangi masalah tawuran di kalangan pelajar?
Usaha dari pihak sekolah dalam menanggulangi ntas@euran di
kalangan pelajar adalah:
a. Usaha preventif
Umpamanya memasukkan larangan tawuran dalam pdéntertib siswa yang
jika dilanggar diancam sanksi berat (sampai dik&ama dari sekolah). Selain
itu kegiatan siswa diarahkan kepada hal-hal positélalui berbagai kegiatan

di organisasi kesiswaan misalnya OSIS dan ekstikutar.
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b. Usaha kuratif
Jika sudah terlanjur terjadi, harus didamaikanw8&iyang terlibat tawuran
diberi pembinaan, misalnya dengan cara diikat desgaat perjanjian di atas
segel, untuk tidak lagi mengulangi perbuatan tamwura

c. Mengadakan kerjasama pengawasan dengan GULIGA§us Lingkungan
Tugas) di sekitar sekolah, terdiri atas Polsek,akol, Majelis Ulama/DKM,
Pemerintah bahkan Taruna Karya.

Biasanya pelajar yang terlibat tawuran alasannikarehakan kesalahan
siswa itu sendiri, karena siswa mudah terpengaada @jakan teman-temannya
dengan alasan untuk membantu teman. Pada masaaremgjengaruh teman
sebaya sangat penting.

Salah satu tindakan sekolah sebelum emnjatuhkaksiskapada siswa
yang terlibat tawuran, yaitu memanggil siswa keddR memanggil orang tuanya.
Sekolah sudah mengupayakan tindakan tegas terhada@m yang terlibat
tawuran, mulai dari skorsing sampai dengan dik&radari sekolah. Jadi sanksi
yang tegas tersebut merupakan upaya dari sekolaik mmenghindarkan siswa
dari perbuatan yang sama. Menumbuhkan ketaatakejmtuhan siswa terhadap
peraturan sekolah.

Lingkungan sekolah yang sangat berpengaruh terhsikap mental siswa
adalah guru dan teman-teman sebayanya. Guru sqiEggjanti peran orang tua
di sekolah harus menciptakan hubungan yang baikatesiswanya sehingga
mereka dapat bersikap lebih terbuka, guru jugasharemberikan contoh yang

baik karena siswa akan mencontoh orang dewas&itirsgya. Hubungan antara
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siswa dengan teman-teman sebayanya sangat bergidam membentuk
kepribadian siswa. Oleh karena itu, sekolah perknyalurkan siswa kepada
kegiatan-kegiatan yang positif untuk meminimaligengaruh-pengaruh negatif
dari lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil pengolahan data, penafsiranseata hasil wawancara
yang telah dilaksanakan penulis, maka penulis dapatganalisis data sebagai
berikut:

1. Persepsi siswa tentang faktor penyebab terjadawaran

Faktor penyebab terjadinya tawuran menurut S.Ww&aw (2002:208)
dibagi ke dalam 2 golongan. Pertama, adalah faikigkungan, faktor lingkungan
ini bisa  berasal dari keluarga yang berantakankém home). Berdasarkan
angket yang dibagikan kepada responden, ternya@v %l berpendapat bahwa
anak dari keluarga yang berantakan (broken honpgtdaenyebabkan terjadinya
tawuran. Selain faktor lingkungan yang berasal Haliarga, faktor lingkungan
sekolah bisa juga mengakibatkan terjadinya tawuBsrdasarkan angket yang
dibagikan kepada responden, ternyata 45,07% bespanhdahwa situasi dan
kondisi lingkungan sekolah dapat mendukung terjalimwuran. Kedua, adalah
faktor pribadi yaitu faktor bakat yang mempengari@mperamen (seperti suka
balas dendam, suka kesal/kecewa terhadap sesBau)asarkan angket yang
dibagikan kepada responden ternyata 33,80% berpantbahwa balas dendam
merupakan salah satu faktor penyebab tawuran.nSalguga, 36,61% responden
berpendapat bahwa rasa kesal atau kekecewaan aprheuhtu hal dapat

menyebabkan tawuran.
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2. Persepsi siswa tentang motivasi siswa melakukanrtaw

Motif yang mendorong remaja melakukan tawuran manud€artini
Kartono (1998:9) adalah: berdasarkan angket yabggitkan kepada responden
64,78% berpendapat bahwa karena adanya hasrat herkikmpul dengan kawan
senasib dan sebaya dapat mendorong terjadinyaaawDan 64,78% responden
berpendapat bahwa karena adanya konflik batin dpts pribadi) remaja

sehingga tawuran merupakan salah satu cara pethriatari masalah.

3. Persepsi siswa tentang permasalahan dari tawuran

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada respondesalah dari
tawuran adalah 66,19% karena rasa tidak suka tgphaeélajar lain, 67,60%
adalah karena hal-hal yang kurang penting/sep€l@5% adalah karena adanya
kata-kata yang bersifat penghinaan dan 76,05% lad@eena pihak lawan yang

memulai terlebih dahulu untuk menyerang.

4. Persepsi siswa tentang perilaku siswa yang terigvetiran

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada respormiiaku yang
sering terlihat dari siswa yang terlibat tawuraralald tidak disiplin terhadap
peraturan sekolah (59,15%), sering membolos ataunggalkan jam pelajaran
sekolah (63,38%), memakai aksesoris yang berlebil§dB,80%), tidak

konsentrasi dalam KBM (59,15%) dan tidak bertanggmmab (63,38%).
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5. Persepsi siswa tentang tindakan tawuran pelajar dihubungkan dengan
kenakalan remaja

Sebagaimana yang diungkapkan oleh S.W. Sarwond (290) bahwa

Kenakalan remaja merupakan tingkah laku yang mememg dari

ketentuan yang berlaku di dalam masyarakat sepertha adat, norma

agama, etika, peraturan sekolah dan keluarga atau disebut juga
kenakalan remaja adalah perilaku yang menyimpangatkeu melanggar
hukum.

Hal yang senada juga diungkapkan oleh Y. SinggihGDnarsa dan
Singgih D. Gunarsa (2001:19) yang mengemukakan & ahw

Kenakalan remaja merupakan perbuatan yang melanggiemm dan

pelanggaran norma-norma dan nilai-nilai norma, dangperbuatan

tersebut bertentangan dengan nilai atau norma Isgaiag ada di

lingkungan hidupnya, yang dilakukan oleh merekagyaerumur 13-17

tahun dan belum menikah.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapetoldh data:
60,56% siswa berpendapat bahwa tawuran pelajarpalean perbuatan yang
melanggar aturan, 63,38% siswa berpendapat balwwaaa pelajar merupakan
salah satu bentuk tindakan kenakalan remaja dahl%?siswa berpendapat
bahwa tawuran pelajar merupakan perilaku yang mepgmg.

Selain itu, menurut Kartini Kartono (1998:21) taamy perkelahian antar

gang/kelompok/sekolah merupakan salah satu wujtldle kenakalan remaja.

6. Persepsi siswa tentang dampak tawuran
a. Dampak tawuran yang berhubungan dengan prestagjabediswa di
sekolah. Menurut pendapat siswa, 52,11% menyatadiawa pelajar yang

terlibat tawuran cenderung prestasi belajarnya akamurun.
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b. Dampak tawuran yang berhubungan dengan lingkungamatga. Menurut
pendapat siswa, 59,15% menyatakan bahwa tawuranajapel
mengakibatkan hubungan anak dan orang tua merga#itiarmonis.
Menurut pendapat siswa, 36,61% menyatakan bahvegapsiang terlibat

tawuran bisa mengakibatkan keluarga yang berant@gkaken home).

7. Persepsi Guru
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PPKn, alasat diperoleh
informasi bahwa:
Faktor penyebab terjadinya tawuran sebagai saéi sentuk tindakan
kenakalan remaja adalah:

a. Faktor internal. Faktor internal ini meliputi sHsifat remaja yang positif dan
negatif. Sifat negatif yang menjadi faktor penyebaiadinya tawuran adalah
suka marah, dendam, kasar, pengecut, dan lain-lain.

b. Faktor eksternal. Faktor eksternal ini meliputi ghkmngan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Lungian keluarga yang
tidak harmonis, keluarga yang tidak atau kurang besikan pendidikan
agama dan etika bisa menyebabkan terjadinya tawutamahnya
pengawasan dari sekolah terutama saat pergi atéangousekolah bisa
menyebabkan terjadinya tawuran. Lingkungan pergamasyarakat termasuk
pengaruh media massa (elektronik dan cetak) yadgk tibaik akan

berpengaruh tidak baik pula terhadap perkembarejagja.
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Fungsi atau peranan sekolah yang berhubungan dengsalah tawuran
adalah preventif (mencegah) supaya tawuran tidgddie Dan kalaupun sampai
terjadi, sekolah berperan mendamaikan tawuran. éSisekolah yang terlibat
tawuran diberi sanksi secara edukatif, proporsidetpi tetap dalam jalur tata
tertib siswa/sekolah.

Tawuran yang terjadi di kalangan pelajar merupakatakan yang tidak
baik dan sangat meresahkan masyarakat pada umuniikatakan sangat
meresahkan karena tawuran pelajar merupakan ferzonemn kenakalan remaja
yang dapat menimbulkan korban dan menimbulkan demypg@ag serius yaitu bisa
hilangnya jiwa, cacat, atau sakit, siswa yanghatltawuran bisa kehilangan masa
depan (karena dikeluarkan dari sekolah), wibawalabkyang pelajarnya terlibat
tawuran akan turun. Dampak tawuran bagi siswa deyigorestasi belajar dapat
turun karena konsentrasi belajar siswa menjadateygu dan secara psikologis,
kehidupan siswa tidak akan tenang. Selain tawdesmmomena remaja yang marak
terjadi di kalangan remaja adalah berpacaran daryagghgunaan narkoba.
Fenomena pacaran cukup memprihatinkan bagi mastaékakena bisa mengarah
ke pergaulan bebas, tidak mempedulikan norma-nétmausnya norma agama.
Dan penyalahgunaan narkoba berdampak serius Isdigidan jiwa si pemakai,
bisa hilangnya masa depan bahkan bisa menimbukaatian.

Usaha dari pihak sekolah dalam menanggulangi ntas@auran di
kalangan pelajar adalah:

a. Usaha preventif
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Umpamanya memasukkan larangan tawuran dalam péntertib siswa yang
jika dilanggar diancam sanksi berat (sampai dik&ama dari sekolah). Selain
itu kegiatan siswa diarahkan kepada hal-hal positélalui berbagai kegiatan
di organisasi kesiswaan misalnya OSIS dan ekstikutar.

b. Usaha kuratif
Jika sudah terlanjur terjadi, harus didamaikanw&iyang terlibat tawuran
diberi pembinaan, misalnya dengan cara diikat desgaat perjanjian di atas
segel, untuk tidak lagi mengulangi perbuatan tamura

c. Mengadakan kerjasama pengawasan dengan GULIGA§us Lingkungan
Tugas) di sekitar sekolah, terdiri atas Polsek,akol, Majelis Ulama/DKM,

Pemerintah bahkan Taruna Karya.

8. Persepsi tentang keterlibatan pihak sekolah dalananggulangi masalah
tawuran
Berdasarkan hasil wawancara, maka usaha yang llakakan oleh
pihak sekolah untuk menanggulangi masalah tawutatah:
a. Usaha preventif
Umpamanya memasukkan larangan tawuran dalam padéntertib siswa yang
jika dilanggar diancam sanksi berat (sampai dik&ama dari sekolah). Selain
itu kegiatan siswa diarahkan kepada hal-hal positélalui berbagai kegiatan

di organisasi kesiswaan misalnya OSIS dan ekstikutar.

b. Usaha kuratif
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Jika sudah terlanjur terjadi, harus didamaikanw8&igyang terlibat tawuran
diberi pembinaan, misalnya dengan cara diikat desgaat perjanjian di atas
segel, untuk tidak lagi mengulangi perbuatan tamura

c. Mengadakan kerjasama pengawasan dengan GULIGASu§GLiggkungan
Tugas) di sekitar sekolah, terdiri atas Polsek,akol, Majelis Ulama/DKM,
Pemerintah bahkan Taruna Karya.

Menurut Karnali Faisal (1999) yang menjadi faktotarma yang
menempatkan sekolah sebagai pihak yang diindikasikemberi kesempatan
kepada siswa untuk tawuran, yaitu:

a. Tidak dipatuhinya proses belajar mengajar secaranarbe
Ketidakhadiran guru ketika jam pelajaran berlangsulonggarnya
disiplin sekolah, serta minimnya aktivitas siswaseékolah merupakan
beberapa alasan yang membuka peluang siswa melkaggkelas
ketika jam belajar efektif

b. Ketidakmautahuan sekolah terhadap predikat burukngya
disandangnya. Padahal, hingga saat ini masyarakasinyalir
terdapat sejumlah sekolah yang dikenal akrab detrgdrisi tawuran.
Yang disayangkan, ketika tahun pelajaran baru skeagerti biasanya
para siswa memperkenalkan seteru dari sekolah Kepada adik
kelasnya

c. Munculnya fenomena komersialisasi dalam dunia Eikain.
Fenomena tersebut cenderung mengklasifikasikanladekaak dari
sisi prestasi, tetapi dari besarnya biaya yangshdikeluarkan.

Menurut hasil wawancara, siswa yang terlibat tawuedasannya
dikarenakan kesalahan siswa sendiri. Dimana siswdam terpengaruh kepada
ajakan teman-temannya, dengan alasan untuk memteaméun. Pada masa remaja
ini pengaruh teman sebaya sangat penting, sekotidhanengupayakan tindakan

tegas terhadap siswa yang terlibat mulai dari skgrsampai dengan dikeluarkan

dari sekolah. Jadi sanksi yang tegas tersebut rakanpupaya dari sekolah untuk
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menghindarkan siswa dari perbuatan yang sama. Maulikan ketaatan dan
kepatuhan siswa terhadap peraturan sekolah.

Menurut Karnali Faisal (1999) ada solusi prevetdifam mencegah makin
maraknya perkelahian di kalangan remaja. Langkagkiah preventif tersebut
yaitu:

a. Lebih meningkatkan lagi jalinan kerjasama antahalpiorang tua dan
guru. Sebab diakui atau tidak maraknya perkelapiajar berawal
dari keteledoran mereka mengawasi anak didiknya

b. Menjatuhkan sanksi hukum kepada pelajar yang térbnklakukan
tawuran

c. Bekerjasama dengan aparat keamanan menggiatkanakeoperasi
untuk menjaring para siswa yang keluyuran pada siaaia lainnya
sedang belajar. Selain itu, menumbuhkembangkanisitrddjian
keagamaan

Hal serupa dikemukakan oleh Drs. Soebroto Tirtoatjn¢2001) yang
mengemukakan tentang cara menangani masalah tayaitan

Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, ada keikean diantara
kepala sekolah dan guru serta pendekatan pada $ismwaasalah.
Penyelesaian masalah harus memuaskan siswa ddahsekoggapan
bahwa siswa hanya objek harus dihilangkan, selwatga sekolah
(kepala sekolah, guru, karyawan, siswa dan oraagharus dilibatkan
dalam menangani masalah perkelahian remaja. Dilaisi sekolah
harus tegasm adil dan konsisten dalam menegakkgoiirli

Salah satu tindakan sekolah sebelum menjatuhkaksiskapada siswa
yang terlibat tawuran, yaitu memanggil siswa keddR memanggil orang tuanya.
Sanksi yang dikeluarkan dapat berupa skorsing sakgpada dikeluarkan dari
sekolah. Kurang pedulinya guru terhadap keadaamasmerupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi terhadap pelanggaranbigrs&arena tugas untuk

menanggulangi masalah tawuran ini bukan saja tggasPPKn atau guru agama
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saja tetapi merupakan tanggungjawab dari semu& @ibkolah. Jadi harus ada
kerjasama yang baik antara semua pihak di sekolah.

Lingkungan sekolah yang sangat berpengaruh teprsiklap mental siswa
adalah guru dan teman-teman sebayanya. Oleh katanasekolah harus
menciptakan suatu lingkungan yang baik bagi siga#y lingkungan yang sehat
dan kondusif bagi perkembangannya. Guru sebagagaati peran orang tua di
sekolah harus menciptakan hubungan yang baik desigam sehingga mereka
dapat bersikap lebih terbuka. Guru juga harus meRare contoh yang baik,
karena seorang siswa akan mencontoh orang dewasekithrnya. Di sekolah
yang sering ditemui oleh siswa dalam kegiatan Belagngajar yaitu guru.

Hubungan antara teman-teman sebayanya sangat rdrerpgalam
membentuk kepribadian siswa, karena pada masaaemajiswa mulai bergaul
dan membentuk kelompok-kelompok. Kelompok temarmagehersebut ada yang
berdasarkan persamaan minat, sosial ekonomi, daagamya. Oleh karena itu
sekolah harus memperhatikan kelompok-kelompok tesedmaya tersebut untuk
disalurkan kepada kegiatan-kegiatan yang posi@hiigga siswa dapat bersaing
secara positif. Sekolah harus lebih peduli terhasiagra sehingga nama baik
sekolah akan harum. Untuk itu para siswa harusndikan kepada kegiatan-
kegiatan positif. Tetapi kita tidak dapat dihindawkdari adanya pengaruh dari
lingkungan sekolah yang kurang baik terhadap siswauk menghindarinya
maka sekolah harus membersihkannya dari pengamdepgh negatif. Oleh
karena itu harus ada bimbingan dan pembinaan yaikgdan terarah, sehingga

siswa dapat terhindar dari pengaruh-pengaruh riggegebut.
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9. Hubungan antara tawuran pelajar dengan kenakahaajae

Tawuran pelajar adalah salah satu bentuk wujud taetakan kenakalan
remaja, yang biasanya dilakukan oleh mereka yanminhe 13-17 tahun.
Perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang danggdanggar nilai dan
norma yang ada di masyarakat baik itu norma adata agama, etika, peraturan
sekolah dan keluarga.

Berdasarkan hasil pengolahan data, hubungan artaaran dan
kenakalan remaja diperoleh korelasi Kendall darlesi Spearman. Dari korelasi
Kendall didapatkan nilai 0,025. Karena angka tarseb0,05 maka Ho ditolak
atau sebenarnya ada hubungan yang signifikan aMtgtawuran di kalangan
pelajar) dan Y (kenakalan remaja). Jika koefisierelasi menunjukkan tanda '+’
maka saat variabel X (tawuran di kalangan pelag@makin tinggi, maka semakin
tinggi pula Y (kenakalan remaja). Dan pada saata¥fran di kalangan pelajar)
semakin rendah, maka semakin rendah pula Y (kemakamaja).

Sedangkan dari korelasi Spearman didapatkan nil&00 Karena angka
tersebut < 0,05 maka Ho ditolak atau sebenarnyahallangan yang signifikan
antara X (tawuran di kalangan pelajar) dan Y (kefeak remaja). Jika koefisien
korelasi menunjukkan tanda '+ maka saat variabeltadvuran di kalangan
pelajar) semakin tinggi, maka semakin tinggi pulakénakalan remaja). Dan
pada saat X (tawuran di kalangan pelajar) semakidah, maka semakin rendah

pula Y (kenakalan remaja).



